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KATA PENGANTAR 
Assalamualaikum Warahmatullah Wabarakatuh. 

Puji dan Syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas berkah 

dan karunia-Nya, karena dengan seizin-Nya Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai 

Utara dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab pada tahun 2022 dalam 

kegiatan pengawasan terhadap Obat dan Makanan yang beresiko terhadap 

kesehatan masyarakat, khususnya masyarakat yang berada di wilayah kerja Loka 

POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara. 

Tentunya dalam pelaksanaan kegiatan pengawasan terhadap Obat dan 

Makanan, masih banyak tantangan dan hambatan dari sisi internal maupun 

eksternal yang dihadapi oleh Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara. Namun, 

tantangan dan hambatan yang muncul tersebut menjadi pemicu kami untuk terus 

berinovasi dalam rangka penguatan kapasitas kelembagaan Badan Pengawas Obat 

dan Makanan Republik Indonesia. 

Disusunnya Laporan Tahunan Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara 

Tahun 2022 ini sebagai salah satu bentuk dokumen pelaporan atas perkembangan 

dan pencapaian yang berhasil diraih oleh Loka Pengawas Obat dan Makanan pada 

tahun 2022 dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi yang diemban sesuai Visi 

dan Misi Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia. 

Diharapkan melalui Laporan Tahunan Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai 

Utara Tahun 2022 ini, dapat bermanfaat bagi Badan Pengawas Obat dan Makanan 

Republik Indonesia, khususnya untuk Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara 

sebagai acuan dalam perbaikan dan peningkatan kinerja pada tahun-tahun 

mendatang. 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh  

Amuntai, 15 Maret 2023 

   Kepala Loka  

 

Bambang Hery Purwanto, S.Farm., Apt  

198110192006041004
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 GAMBARAN UMUM LOKA POM DI KABUPATEN HULU SUNGAI 

UTARA 

 

Berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 166 tahun 2000, sebagaimana 

telah diubah dengan Keputusan Presiden Nomor 103 tahun 2001 tentang 

Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi dan Tata Kerja 

Lembaga Pemerintah Non Departemen, Badan Pengawas Obat dan Makanan 

(Badan POM) ditetapkan sebagai Lembaga Non Departemen (LNPD) yang 

bertanggung jawab kepada Presiden. 

Selanjutnya, diatur dalam Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan 

Nomor 22  Tahun 2020 (mencabut PerBPOM No. 12 Tahun 2018) tentang 

Organisasi  dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan 

Pengawas Obat dan  Makanan, Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara 

ditetapkan sebagai Unit  Pelaksana Teknis Badan POM yang melaksanakan 

tugas di bidang pengawasan  Obat dan Makanan di tiga wilayah kerja yang ada 

di Provinsi Kalimantan Selatan.  

Wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara secara rinci 

adalah sebagai berikut : 

No. 
Unit 

Pelaksana 
Teknis 

Lokasi Wilayah Kerja 
Luas 

Wilayah 
Kerja (km²) 

1 

Loka POM di 
Kabupaten 

Hulu Sungai 
Utara 

Kabupaten 
Hulu Sungai 

Utara 

Kabupaten Hulu Sungai 
Utara 

892,7 km² 

Kabupaten Balangan 1.878 km² 

Kabupaten Tabalong 3.767 km² 

 

Tabel 1. Wilayah Kerja Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara 
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Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara adalah Unit Pelaksana teknis 

yang dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya dipimpin oleh Kepala, berada di 

bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan, yang secara teknis dibina 

oleh Deputi dan secara administratif dibina oleh Sekretaris Utama.  

Untuk mendukung pelaksanaan bisnis prosesnya, Loka POM di 

Kabupaten Hulu Sungai Utara dilaksanakan proses sertifikasi ISO 9001:2015 

pada tahun 2021. Proses sertifikasi ISO 90001:2015 tersebut, dilaksanakan 

pada bulan Juli 2021 dan dilakukan audit surveilan pada bulan Agustus 2022. 

 

1.1.1 Tugas Pokok dan Fungsi 

 

Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara adalah Unit Pelaksana 

Teknis  Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia yang 

merupakan institusi  yang berwenang dalam melakukan pengawasan di bidang 

Obat dan Makanan,  sesuai dengan tugas dan fungsi sebagai berikut:  

1) Tugas Pokok   

Loka POM mempunyai tugas melakukan inspeksi dan sertifikasi  

sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi Obat dan Makanan dan  

sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian, sertifikasi produk, pengambilan  contoh 

(sampling), dan pengujian kimia dan mikrobiologi, intelijen dan  penyidikan pada 

wilayah kerja masing-masing, pengelolaan komunikasi,  informasi, edukasi, 

pengaduan masyarakat, dan kerja sama di bidang  pengawasan Obat dan 

Makanan, serta pelaksanaan urusan tata usaha dan  rumah tangga.  

2) Fungsi 

Dalam Pelaksanaan tugas sebagaimana dimaksud diatas, Loka POM di 

Kabupaten Hulu Sungai Utara menyelenggarakan fungsi sebagai berikut: 

a.  penyusunan rencana, program, dan anggaran di bidang pengawasan 

Obat dan Makanan; 

b. pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan; 

c.  pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan 

fasilitas pelayanan kefarmasian; 

d.  pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi Obat 

dan Makanan; 

e. pelaksanaan sampling Obat dan Makanan; f. pelaksanaan pemantauan 

label dan iklan Obat dan Makanan; 

g. pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan; 
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h.  pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan 

penyidikan; 

i.  pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap 

pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang 

pengawasan Obat dan Makanan; 

j. pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber; 

k.  pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat 

di bidang pengawasan Obat dan Makanan; 

l.  pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan; 

m. pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang 

pengawasan Obat dan Makanan; 

n.   pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan 

o.  pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan. 

 

1.1.2 Visi dan Misi 

 

Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia (BPOM RI)  

merupakan Lembaga Non Kementrian yang bertanggung jawab dalam 

mengawasi  peredaran makanan, minuman dan obat-obatan yang beredar di 

Indonesia. Dalam  pelaksanaannya, Badan POM mempunyai visi dan misi untuk 

mendukung upaya  pemerintah dalam meningkatkan kesehatan masyarakat, 

seperti yang disebutkan di  bawah ini:   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Visi dan Misi Badan POM 
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1.1.3 Budaya Organisasi 

 

Budaya organisasi merupakan nilai-nilai luhur yang diyakini dan harus 

dihayati dan diamalkan oleh seluruh anggota organisasi dalam melaksanakan 

tugas. Nilai-nilai luhur yang hidup dan tumbuh kembang dalam organisasi 

menjadi semangat bagi seluruh anggota organisasi dalam berkarsa dan 

berkarya. 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                  Gambar 2. Budaya Organisasi Badan POM 

 

1.1.4 Kegiatan Utama (Sesuai RENSTRA BBPOM BANJARMASIN) 

 

Dalam rangka mencapai sasaran strategis, dilaksanakan Program 

Pengawasan Obat dan Makanan melalui kegiatan Pengawasan Obat dan 

Makanan di 33 BB/Balai POM termasuk dilaksanakannya kegiatan utama di Loka 

POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara. Pada tahun 2022 Loka POM di 

Kabupaten Hulu Sungai Utara sudah menjadi satker mandiri sehingga untuk 

rencana strategis Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara dirancang sebagai 

acuan untuk kegiatan utama tahun 2022-2024. Adapun kegiatan utama sesuai 
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yang tercantum pada renstra Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara antara 

lain: 

 

 

1. Penguatan pengawasan premarket dan postmarket Obat dan Makanan 

yang komprehensif berbasis risiko dan optimalisasi tugas dan fungsi 

pengawasan di Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara. 

Penguatan Pengawasan Obat dan Makanan yang berbasis risiko 

dilakukan melalui beberapa proses penting mulai dari premarket (produk 

sebelum beredar) dan postmarket (produk pasca mendapatkan NIE). 

Proses komprehensif pada Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara 

secara umum dijabarkan dalam beberapa tahapan sebagai berikut :: 

a. Registrasi Obat dan Makanan; 

b. Pemeriksaan sarana dalam rangka pengajuan izin edar Obat dan 

Makanan (PSB); 

c. Inspeksi (Pemeriksaan) Sarana dan Produk; 

d. Sampling dan pengujian produk Obat dan Makanan (Pengujian produk 

di Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara hanya pengujian 

sederhana); 

e. Penegakan Hukum melalui Penindakan (Penyidikan) dalam upaya 

menurunkan tingkat peredaran Obat dan Makanan yang tidak 

memenuhi syarat dan ilegal. 

Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara terus melakukan 

optimalisasi terhadap pelaksanaan tugas dan fungsi pengawasan, yaitu 

dengan memaksimalkan pengawasan Obat dan Makanan dalam setiap 

wilayah kerja. Hal ini bertujuan agar Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai 

Utara dapat meningkatkan kualitas pengawasan Obat dan Makanan yang 

beredar aman, berkhasiat/bermanfaat, dan bermutu. 

 

2. Penguatan pengelolaan SDM BPOM berbasis sistem merit. 

 Strategi penting untuk meningkatkan kualitas organisasi, salah satunya 

dengan mengelola sumber daya secara optimal. SDM menjadi salah satu 

aspek penting yang perlu dikelola dengan baik. Loka POM di Kabupaten 

Hulu Sungai Utara terus berupaya mengelola SDM dan terus melakukan 

pembenahan utamanya pada Manajemen SDM dalam hal pengelolaan 

kompetensi pegawai, Analisa kebutuhan pengembangan kompetensi, dan 

peningkatan kinerja pegawai. Selain itu, perlu dilakukan pengelolaan sarana 
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dan prasarana penunjang kinerja supaya optimal. Harapannya seluruh 

pegawai mampu melaksanakan setiap tugas dan fungsinya sehingga 

mampu mendukung organisasi berjalan dengan optimal dan meminimalisir 

gap kompetensi antar pegawai. 

 

3. Intensifikasi pembinaan dan fasilitasi pelaku usaha termasuk pendampingan 

inovasi untuk mendorong peningkatan daya saing. 

Sistem Strategi ini dilakukan dengan intensifikasi pembinaan terhadap 

pelaku usaha untuk terus meningkatkan kesadaran dalam memproduksi / 

mendistribusikan Obat dan Makanan sesuai ketentuan yang berlaku. Dalam 

strategi ini, Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara melakukan 

beberapa hal, yaitu: 

a. Pembinaan kepada pelaku usaha untuk terus meningkatkan kesadaran 

dalam mewujudkan Obat dan Makanan yang aman dan bermutu. 

Pelaku usaha menjadi salah satu pemegang peran penting dalam 

pengawasan Obat dan Makanan. Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai 

Utara melakukan pelayanan prima dengan pembinaan terhadap pelaku 

usaha dalam rangka pemenuhan Good Manufacture Practice dan Good 

Distribution Practice, baik selama persiapan maupun selama proses 

perizinan dan sertifikasi. Harapannya, selain dapat meningkatkan 

proses layanan publik. Pembinaan yang dilakukan dapat meningkatkan 

pengetahuan, kepatuhan, tanggung jawab, dan mengajak peran aktif 

pelaku usaha dalam menerapkan Good Manufacture Practice dan 

Good Distribution Practice sehingga tercipta produk terjamin 

keamanan, khasiat/manfaat dan mutu produk. 

b. Mendorong peningkatan Industri Obat dan Makanan dalam negeri 

khususnya UMKM Obat Tradisional, Kosmetik, dan Pangan. 

Sejalan dengan upaya pemerintah dalam meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi serta kesejahteraan masyarakat. Loka POM di 

Kabupaten Hulu Sungai Utara secara intensif memberikan 

dukungannya dengan melakukan pembinaan dan pendampingan 

kepada pelaku usaha UMKM untuk berinovasi dalam menghasilkan 

produk yang aman dan bermutu sehingga mampu di Pasar Nasional 

hingga Internasional. Selain itu, harapannya pelaku usaha mampu 

meningkatkan kapasitas dan komitmennya dalam memberikan jaminan 

keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu Obat dan Makanan. 
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4. Peningkatan komunikasi, informasi, dan edukasi untuk mendorong peran 

serta masyarakat dalam pengawasan Obat dan Makanan. 

Masyarakat merupakan salah satu pilar yang mendukung pengawasan 

Obat dan Makanan secara optimal. Masyarakat sebagai konsumen 

diharapkan dapat memilih dan menggunakan Obat dan Makanan yang 

memenuhi standar, dan diberi kemudahan akses informasi dan komunikasi 

terkait Obat dan Makanan. Masyarakat juga dapat berperan aktif dalam 

menyebarkan informasi bermanfaat dan memberikan informasi terkait 

pelanggaran Obat dan Makanan yang beredar, melalui sosial media Loka 

POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara. 

Dalam mewujudkannya, Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara 

melakukan berbagai upaya yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat dalam mendukung pengawasan melalui kegiatan Komunikasi, 

Informasi dan Edukasi kepada masyarakat. Strategi ini mencakup kegiatan 

strategis yang merupakan upaya preventif, yaitu: 

a. Komunikasi, edukasi, dan informasi kepada masyarakat sebagai 

konsumen Obat dan Makanan melalui berbagai saluran informasi baik 

secara langsung, media cetak, media elektronik, maupun media sosial. 

b. Pemberdayaan masyarakat/komunitas utamanya di daerah dalam 

pengawasan Obat dan Makanan. 

c. Fungsionalisasi tokoh masyarakat dalam kegiatan KIE dan 

pemberdayaan masyarakat. 

d. Mengajak masyarakat untuk aktif melaporkan kejadian pelanggaran 

Obat dan Makanan yang terjadi di sekitar melalui Unit Layanan 

Pengaduan Konsumen (ULPK) Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai 

Utara secara langsung maupun melalui media sosial. 

 

5. Penguatan kemitraan dengan lintas sektor di daerah dalam peningkatan 

pengawasan Obat dan Makanan. 

Strategi ini merupakan upaya Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai 

Utara dalam menjalankan sistem pengawasan Obat dan Makanan secara 

komprehensif dan efektif terkait koordinasi dengan lintas sektor di pusat 

maupun daerah. Hal ini juga sejalan dengan Instruksi Presiden No. 3 Tahun 

2017 tentang Peningkatan Efektivitas Pengawasan Obat dan Makanan. 

Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara melakukan koordinasi 

pengawasan Obat dan Makanan mulai dari sinkronisasi perencanaan 

kinerja, pelaksanaan monitoring, dan advokasi pengawasan secara terpadu. 
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Selain itu, Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara meningkatkan 

kerjasama lintas sektor untuk membangun networking yang kuat dengan 

instansi-instansi baik di pusat maupun di daerah. Hal ini bertujuan untuk 

meningkatkan efektifitas pengawasan obat dan makanan, bersama dengan 

aparat penegak hukum untuk meningkatkan kualitas penindakan terhadap 

kejahatan di bidang Obat dan Makanan. 

 

6. Penguatan fungsi cegah tangkal, patroli siber, intelijen dan penyidikan 

kejahatan obat dan makanan. 

Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara melakukan strategi ini 

mencangkup beberapa hal yaitu: 

a. Cegah tangkal kejahatan Obat dan Makanan melalui peningkatan 

kualitas kajian strategis terkait potensi kejahatan, peta rawan 

kasus/kejahatan di bidang Obat dan Makanan yang dapat memberikan 

gambaran sebagai input proses penindakan kejahatan Obat dan 

Makanan. 

b. Intelijen di bidang Obat dan Makanan untuk menghasilkan profil 

kejahatan Obat dan Makanan yang akurat, terperinci dan berkualitas. 

c. Pemberantasan kejahatan melalui cyber dengan mengoptimalkan 

kompetensi petugas dan pemenuhan sarana dan prasarana secara 

daring. 

d. Peningkatan kualitas penyidikan Obat dan Makanan bersama lintas 

sektor. 

 

7. Penguatan analisis/kajian kebijakan dan penggunaan TIK dalam 

pengawasan Obat dan Makanan. 

Perkembangan teknologi informasi saat ini telah terjadi di seluruh lini 

kehidupan, termasuk juga yang terkait dengan obat dan makanan. 

Perdagangan online yang semakin meningkat menuntut Loka POM di 

Kabupaten Hulu Sungai Utara harus makin cepat dan tanggap dalam 

menyikapi perubahan ini. Untuk itu, Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai 

Utara dituntut untuk selalu meningkatkan kualitas government process, 

salah satunya adalah dengan meningkatkan kualitas dan ekstensifikasi 

penerapan TIK dalam pengawasan Obat dan Makanan baik terkait dengan 

pelayanan publik maupun pengawasan itu sendiri. Selain itu, dukungan 

terhadap analisis/kajian kebijakan yang tepat dan mampu menangkap 

perubahan lingkungan strategis perlu dilakukan guna menjamin 
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kebijakan/regulasi/standar yang dibuat oleh BPOM memiliki kualitas yang 

baik. 

 

8. Peningkatan Implementasi Reformasi Birokrasi termasuk peningkatan 

kualitas dan percepatan pelayanan publik. 

Reformasi birokrasi merupakan agenda pemerintah untuk terus 

meningkatkan kualitas birokrasi pemerintahan yang bersih dan akuntabel. 

Penerapan RB dilakukan untuk meningkatkan kualitas layanan publik Loka 

POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara dan memenuhi kepuasan 

masyarakat, dalam hal ini sebagai berikut : 

a. Peningkatan kualitas tata kelola/bisnis proses Loka POM di Kabupaten 

hulu Sungai Utara secara keseluruhan (continuous improvement). 

b. Peningkatan budaya kerja organisasi yang mendorong kualitas kinerja 

termasuk pelayanan publik di Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai 

Utara. 

c. Peningkatan pemanfaatan teknologi informasi secara optimal dalam 

mewujudkan layanan publik yang prima. 

9. Pengelolaan sarana prasarana/infrastruktur serta peningkatan efektivitas 

dan efisiensi alokasi dan penggunaan anggaran. 

Sarana dan prasarana menjadi salah satu penunjang penting untuk 

mendukung kelancaran pelaksanaan tugas dan fungsi dengan baik, 

sehingga diperlukan pengelolaan sarana dan prasarana penunjang kinerja 

di Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara untuk mendukung kualitas 

pengawasan obat dan makanan agar dapat berjalan optimal. Selain itu, 

efektivitas dan efisiensi penggunaan anggaran juga merupakan hal yang 

harus ditingkatkan oleh Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara mulai 

dari perencanaan penganggaran, pelaksanaan dan evaluasi anggaran. Hal 

ini perlu dilakukan mengingat adanya keterbatasan (constraint) pemerintah 

dalam menyediakan anggaran pembangunan. Oleh karena itu, Loka POM 

di Kabupaten Hulu Sungai Utara harus mampu menggunakan setiap 

anggaran untuk mendukung terwujudnya upaya pemerintah khususnya 

dalam peningkatan kualitas Obat dan Makanan dan perlu peningkatan 

kapasitas kelembagaan Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara untuk 

dapat mengoptimalkan pengawasan Obat dan Makanan. 
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1.1.5 Kegiatan Prioritas Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara Tahun 2021 

 

Dalam upaya pelaksanaan kegiatan utama pengawasan Obat dan 

Makanan di Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara ditetapkan target kinerja 

yang menjadi kegiatan prioritas yang dilaksanakan di tahun 2022 yang kemudian 

dituangkan pada Perjanjian Kinerja Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara. 

Adapun Kegiatan Prioritas tersebut meliputi: 

No 
Sasaran Program / 

Kegiatan 

Sasaran Program Kegiatan 
Loka POM di Kabupaten 

Hulu Sungai Utara 
Indikator Kinerja Target 

1 Stakeholder SK.01 Terwujudnya Obat 
dan Makanan yang 
memenuhi syarat di 
wilayah kerja Loka 
POM di Kabupaten 
Hulu Sungai Utara 

Persentase Obat yang 
memenuhi syarat 

86.60
% 

Persentase Makanan 
yang memenuhi syarat 

95.00
% 

Persentase Obat yang 
aman dan bermutu 
berdasarkan hasil 
pengawasan 

87.00
% 

Persentase Makanan 
yang aman dan 
bermutu berdasarkan 
hasil pengawasan 

89.00
% 

SK.04 Meningkatnya 
efektivitas 

pemeriksaan sarana 
Obat dan Makanan 

serta pelayanan 
publik di wilayah 

kerja Loka POM di 
Kabupaten Hulu 

Sungai Utara 

Persentase keputusan 
/rekomendasi hasil 
inspeksi sarana 
produksi dan distribusi 
yang dilaksanakan 

83.00
% 

Persentase Keputusan 
/rekomendasi hasil 
inspeksi yang 
ditindaklanjuti oleh 
Pemangku kepentingan 

62.00
% 

Persentase keputusan 
penilaian sertifikasi 
yang diselesaikan tepat 
waktu 

100.00
% 

Persentase sarana 
produksi Obat 
dan Makanan yang 
memenuhi Ketentuan 

62.00
% 
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No 
Sasaran Program / 

Kegiatan 

Sasaran Program Kegiatan 
Loka POM di Kabupaten 

Hulu Sungai Utara 
Indikator Kinerja Target 

Persentase sarana 
distribusi Obat 
dan Makanan yang 
memenuhi ketentuan 
 

69.00
% 

Persentase UMKM 
yang memenuhi 
standar produksi 
pangan olahan 
dan/atau pembuatan 
OT dan Kosmetik yang 
baik 

77.00
% 

2 Internal Process SK.05 Meningkatnya 
efektivitas 
komunikasi, 
informasi, edukasi 
Obat dan Makanan 
di wilayah kerja 
Loka POM di 
Kabupaten Hulu 
Sungai Utara 
 
 
 

Tingkat Efektifitas KIE 
Obat dan Makanan 

89.30
% 

SK.06 Meningkatnya 
efektivitas 
pemeriksaan produk 
dan pengujian Obat 
dan Makanan di 
wilayah kerja Loka 
POM di Kabupaten 
Hulu Sungai Utara 
 
 

Persentase sampel 
Obat yang diperiksa 
dan diuji sesuai standar 

50.00
% 

Persentase sampel 
Makanan yang 
diperiksa dan diuji 
sesuai standar 

50.00
% 

SK.07 Meningkatnya 
efektivitas 
penindakan 
kejahatan Obat dan 
Makanan di wilayah 
kerja Loka POM di 
Kabupaten Hulu 
Sungai Utara 
 
 

Persentase 
keberhasilan 
penindakan kejahatan 
di bidang Obat dan 
Makanan 

85.00
% 

3 Learning & Growth SK.08 Terwujudnya tata 
kelola pemerintahan 
Loka POM di 
Kabupaten Hulu 

Persentase 
implementasi rencana 
aksi Reformasi 
Birokrasi di lingkup 
Loka POM di 

100.00
% 
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No 
Sasaran Program / 

Kegiatan 

Sasaran Program Kegiatan 
Loka POM di Kabupaten 

Hulu Sungai Utara 
Indikator Kinerja Target 

Sungai Utara yang 
optimal 

Kabupaten Hulu 
Sungai Utara 

 Persentase dokumen 
Perjanjian Kinerja dan 
capaian Rencana Aksi 
Perjanjian Kinerja yang 
disusun tepat waktu 

100.00
% 

SK.09 Terwujudnya SDM 
Loka POM di 
Kabupaten Hulu 
Sungai Utara yang 
berkinerja optimal 

Indeks Profesionalitas 
ASN Loka POM di 
Kabupaten Hulu 
Sungai Utara 

84.00
% 

SK.11 Menguatnya 
laboratorium, 
pengelolaan data 
dan informasi 
pengawasan Obat 
dan Makanan 

Indeks Pengelolaan 
data dan Informasi 
UPT yang Optimal 

2.25 

SK.12 Terkelolanya 
Keuangan Loka 
POM di Kabupaten 
Hulu Sungai Utara 
secara Akuntabel 

Nilai Kinerja Anggaran 
UPT 

90.6 

 

Tabel 2. Kegiatan Prioritas Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara 
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BAB II 

KEADAAN UMUM DAN LINGKUNGAN 

 

2.1 LINGKUNGAN EKSTERNAL 

Kabupaten Hulu Sungai Utara (HSU) memiliki luas wilayah ± 892,7 km² 

atau  ±2,38% dari luas provinsi Kalimantan Selatan yang sebagian besar terdiri  

atas dataran rendah yang digenangi oleh lahan rawa, baik yang tergenang 

secara  monoton maupun yang tergenang secara periodik. Kurang lebih 570 km² 

adalah  merupakan lahan rawa dan sebagian besar belum termanfaatkan secara 

optimal.  

Ibukota Kabupaten Hulu Sungai Utara terletak di Amuntai. Kabupaten 

HSU tersebar  dalam 10 kecamatan, 5 kelurahan, dan 214 desa. Kabupaten Hulu 

Sungai Utara secara geografis terletak antara koordinat  2°17 sampai 2°33 

Lintang Selatan dan antara 114°52 sampai 115°24 bujur  Timur. Kabupaten Hulu 

Sungai Utara mempunyai luas wilayah 892,7 km2 atau  hanya 2,38 persen dari 

luas wilayah Provinsi Kalimantan Selatan. Batas wilayah  administrasi 

Kabupaten Hulu Sungai Utara, yaitu:  

● Sebelah Utara : Kabupaten Barito Selatan dan Kab. Tabalong 

● Sebelah Timur : Kabupaten Hulu Sungai Selatan dan Kab. Hulu Sungai 

Selatan  

● Sebelah Selatan : Kabupaten Balangan  

● Sebelah Barat : Kabupaten Barito Selatan (Provinsi Kalimantan Tengah)  

Kabupaten Balangan berada di wilayah utara Provinsi Kalimantan 

Selatan,  yang secara geografis terletak antara 114° 50’24″ sampai dengan 115° 

50’24″ Bujur  Timur dan 2° 01’37″ sampai dengan 2° 35’58’’ Lintang Selatan. 

Luas Kabupaten Balangan adalah 1.819,75 km² yang terdiri 8 kecamatan dan 

160 desa. Batas wilayah  administrasi Kabupaten Balangan, yaitu:  

● Sebelah Utara : Kabupaten Tabalong dan Kabupaten Pasir (Provinsi  

Kalimantan Timur)  

● Sebelah Timur : Kabupaten Pasir (Provinsi Kalimantan Timur)  dan 

Kabupaten Kotabaru  

● Sebelah Selatan : Kabupaten Hulu Sungai Tengah  

● Sebelah Barat : Kabupaten Hulu Sungai Utara  

Kabupaten Tabalong berada di wilayah utara Provinsi Kalimantan 

Selatan,  yang secara geografis terletak antara 115°9’ sampai 115°47’ Bujur 

Timur dan 1°18’ sampai 2°25’ Lintang Selatan. Kabupaten Tabalong memiliki 

luas wilayah 3.946 km²  yang terbagi atas 12 kecamatan, 13 kelurahan, dan 121 

desa.  

● Sebelah Utara : Kalimantan Tengah, Kabupaten Barito Selatan  
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● Sebelah Timur : Kabupaten Paser  

● Sebelah Selatan : Kabupaten Balangan, Kabupaten Hulu Sungai Utara 

● Sebelah Barat : Kabupaten Barito Timur 

2.1.1  Data Umum Wilayah Kerja 

a. Luas Wilayah Kerja dan Jumlah Kabupaten/Kota 

 Wilayah Kerja Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara meliputi 3 

Kabupaten terdiri dari Kabupaten Hulu Sungai Utara, Kabupaten Balangan 

dan Kabupaten Tabalong dengan total luas wilayah kerja seluas 6.658,45 km² 

. 

Berikut merupakan gambar wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Hulu 

Sungai Utara : 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Letak Wilayah Kerja Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai 

Utara 

 

 

 

 

 

 

 



 

15 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Peta Wilayah Kabupaten Hulu Sungai Utara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Peta Wilayah Kabupaten Balangan 
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Gambar 6. Peta Wilayah Kabupaten Tabalong 

 

b. Pola Transportasi UPT BPOM di wilayah kerja 

Jenis Transportasi yang digunakan menuju wilayah kerja Kantor Loka 

POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara pada umumnya dapat ditempuh 

menggunakan transportasi darat, namun untuk menuju ke  wilayah 

Kecamatan Paminggir, di Kab. Hulu Sungai Utara setelah menggunakan 

transportasi darat  harus dilanjutkan menggunakan transportasi air berupa 

kapal klotok atau speed boat sebagai sarana  penyeberangannya. 

Secara rinci pola transportasi ke wilayah kerja, jarak tempuh, lama 

perjalanan dan waktu  yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan di 

wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara  adalah sebagai  

berikut: 
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No
.  

Kabupaten  Kecamatan 

Jarak  
Tempuh 

Waktu  
Tempu

h Jenis 
Transportas

i 

Waktu  
Kerja Kabupaten Hulu  

Sungai Utara ke  
kecamatan 

1 Hulu Sungai  Utara 
Amuntai 
Selatan 10,3 km  

30 
menit  Darat  1 hari 

2 Hulu Sungai  Utara 
Amuntai   
Tengah 17,5 km  

39 
menit  Darat  1 hari 

3 Hulu Sungai  Utara 
Amuntai 
Utara 8,5 km  

13 
menit  Darat  1 hari 

4 Hulu Sungai  Utara Babirik  27,5 km  
48 

menit  Darat  1 hari 

5 Hulu Sungai  Utara Banjang  26,5 km 

1 jam 
15 

menit Darat  1 hari 

6 Hulu Sungai  Utara 
Danau 
Panggang 27,7 km  1 jam  Darat  1 hari 

7 Hulu Sungai  Utara Haur Gading 7,1 km  
20 

menit  Darat  1 hari 

8 Hulu Sungai  Utara Paminggir  23,8 km  3 jam Darat,   1 hari 

9 Hulu Sungai  Utara 
Sungai 
Pandan 13,2 km  

30 
menit  Darat  1 hari 

10 Hulu Sungai  Utara 
Sungai 
Tabukan 15,7 km  

40 
menit  Darat  1 hari 

11 Balangan  Awayan  70,7 km  2 jam  Darat  1 hari 

12 Balangan  Batu Mandi  47,9 km 

1 jam 
30 

menit Darat  1 hari 

13 Balangan  Halong  108 km  3 jam  Darat  1 hari 

14 Balangan  Juai  65,6 km  2 jam  Darat  1 hari 

15 Balangan  Lampihong  36,3 km 

1 jam 
15 

menit Darat  1 hari 

16 Balangan  Paringin  59 km 

1 jam 
45 

menit Darat  1 hari 

17 Balangan 
Paringin 
Selatan 49,6 km 

1 jam 
30 

menit Darat  1 hari 

18 Balangan Tebing Tinggi 89 km 

2 jam 
30 

menit Darat  1 hari 
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No
.  

Kabupaten  Kecamatan 

Jarak  
Tempuh 

Waktu  
Tempu

h Jenis 
Transportas

i 

Waktu  
Kerja Kabupaten Hulu  

Sungai Utara ke  
kecamatan 

19 Tabalong Banua Lawas 36,7 km  1 jam  Darat  1 hari 

20 Tabalong  Bintang Ara  108 km  3 jam  Darat  1 hari 

21 Tabalong  Haruai  81,3 km 

2 jam 
30 

menit Darat  1 hari 

22 Tabalong  Jaro  107 km  3 jam  Darat  1 hari 

23 Tabalong  Kelua  27,8 km  1 jam  Darat  1 hari 

24 Tabalong Muara  Harus 43 km 

1 jam 
30  

menit Darat  1 hari 

25 Tabalong 
Murung  
Pudak 58,2 km  2 jam  Darat  1 hari 

26 Tabalong  Muara Uya  163 km  4 jam  Darat  1 hari 

27 Tabalong  Pugaan  29,6 km  1 jam  Darat  1 hari 

28 Tabalong  Tanta  52,4 km  2 jam  Darat  1 hari 

29 Tabalong  Tanjung  59,6 km  2 jam  Darat  1 hari 

30 Tabalong  Upau  91,3 km  3 jam  Darat  1 hari 

Tabel 3. Pola Transportasi Lama Waktu Perjalanan dan Waktu 

Kerja 

 

c. Waktu yang diperlukan di satu wilayah kerja 

Waktu yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan dalam lingkup 

wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara rata-rata 5 jam 

dengan waktu terlama 9 jam dan tersingkat 4 jam. 

 

2.1.2  Jumlah Sasaran Pengawasan Menurut Kabupaten / Kota 

Sasaran pengawasan Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara terdiri 

dari sarana produksi, sarana pelayanan kefarmasian, serta sarana distribusi 

Obat dan Makanan. Terkait dengan pengawasan sarana produksi, Loka POM di 

Kabupaten Hulu Sungai Utara tidak melakukan pengawasan terhadap sarana 

produksi Obat, Suplemen Kesehatan (SK) dan sarana distribusi obat Pedagang 
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Besar Farmasi (PBF) dikarenakan sarana produksi tersebut tidak tersedia di 

wilayah kerja Loka POM. Detail jumlah sarana produksi dan distribusi obat dan 

makanan yang terdapat di wilayah kerja Loka POM Kabupaten Hulu Sungai 

Utara sebagai berikut: 

N

o 

Jenis Sarana Jumlah (Sarana) Total  

Persentase 

(%) 
Kab. Hulu 

Sungai 

Utara 

Kab. 

Balangan 

Kab. 

Tabalong 

1 Industri Farmasi - - - - 0 

2 Sarana Khusus (unit transfusi 

darah 

1 1 3 5 0,28 

3 Industri Obat Tradisional  - - - - - 

4 Industri Ekstrak Bahan Alam - - - - - 

5 Industri Kecil Obat Tradisional  - - - - - 

6 Industri Mikro Obat 

Tradisional 

- - - - - 

7 Industri Farmasi yang 

memproduksi Suplemen 

Kesehatan 

- - - - - 

8 Industri Farmasi yang 

memproduksi Obat Kuasi 

- - - - - 

9 Industri Pangan yang 

memproduksi Suplemen 

Kesehatan 

- - - - - 

10 Industri Kosmetik - - - - - 

11 Industri Farmasi yang 

memproduksi Kosmetik 

- - - - - 

12 Industri Pangan (MD) 2 1 1 4 0,22 
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N

o 

Jenis Sarana Jumlah (Sarana) Total  

Persentase 

(%) 
Kab. Hulu 

Sungai 

Utara 

Kab. 

Balangan 

Kab. 

Tabalong 

13 Industri Rumah Tangga 

Pangan (IRT-P) 

183 21 110 314 17,29 

14 Pedagang Besar Farmasi - - - - - 

15 Apotek 27 10 34 71 3,91 

16 Toko Obat 33 6 20 59 3,25 

17 Instalasi Farmasi Pemerintah 

(IFP) 

1 1 1 3 0,17 

18 Rumah Sakit 2 1 2 5 0,28 

19 Puskesmas 13 12 18 43 2,37 

20 Klinik 1 0 11 12 0,66 

21 Sarana Distribusi OT 45 18 13 76 4,19 

22 Sarana Distribusi SK 45 18 13 76 4,19 

23 Sarana Distribusi Kosmetik 90 23 56 169 9,31 

24 Sarana Peredaran Pangan 

Olahan 

506 227 245 978 53,85 

25 Kantor Kesehatan Pelabuhan - - - - 0,00 

26 Klinik Kecantikan - - - - 0,00 

 Total 949 339 529 1816 100,00 

Tabel 4. Jumlah Sarana Produksi dan Distribusi Obat dan Makanan 

Berdasarkan Kabupaten 

 

Jumlah sarana produksi, distribusi dan pelayanan kefarmasian obat dan 

makanan di cakupan pengawasan Loka POM Kabupaten Hulu Sungai Utara 

sebanyak 1816 sarana. Jumlah sarana di Kabupaten Hulu Sungai Utara 
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Kab. Hulu Sungai 
Utara
949

52.26%Kab. Balangan
339

18.67%

Kab. Tabalong
528

29.07%

Sarana Produksi, Distribusi dan Sarana Pelayanan 
Kefarmasian di Cakupan Pengawasan Loka POM Hulu Sungai 

Utara

Kab. Hulu Sungai Utara Kab. Balangan Kab. Tabalong

sebanyak 949 sarana (52,25%), Kabupaten Balangan 339 (18,66 %) dan 

Kabupaten Tabalong 528 (29,07 %) sarana dari total jumlah sarana yang 

terdapat di Cakupan Pengawasan Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara. 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 1. Jumlah Sarana Cakupan Pengawasan Loka POM Kab. Hulu Sungai 

Utara 

 

2.2 LINGKUNGAN INTERNAL 

a. Luas Tanah  

Pada Tahun 2020 Kantor Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara 

menerima tanah hibah seluas 3.872 M2 untuk dibangun bangunan kantor 

pelayanan publik dan laboratorium dari Pemerintah Daerah Kabupaten Hulu 

Sungai Utara. Tanah Hibah yang diterima Kantor Loka POM di Kabupaten 

Hulu Sungai Utara tersebut beralamat di Jl. H. Abdul Hamidan RT 08 

Kelurahan Antasari Kecamatan Kabupaten Tengah Kabupaten Hulu Sungai 

Utara.  

b. Luas Bangunan 

Bangunan kantor di Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara sampai 

saat  ini masih dalam status sewa dengan luas tanah sebesar 210 M2 dan luas  

bangunan 320 M2. Kantor Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara terletak 

di jalan H. Saberan Effendi No. 70 Amuntai  71418. 

c. Status Kepemilikan Tanah 

 Tanah Hibah yang diberikan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Hulu 

Sungai Utara kepada Kantor Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara telah 

selesai proses sertifikasi dan diterbitkan Sertipikat Hak Pakai oleh Kantor 
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Pertanahan Kabupaten Hulu Sungai Utara dengan Nomor sertifikat No. 26 

dan sudah melakukan transfer aset dari Balai Besar POM di Banjarmasin 

pada tahun 2022 sehubungan Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara 

sudah menjadi satker mandiri dan melakukan pengelolaan keuangan dan aset 

secara mandiri.  

d. Rumah Dinas 

 Rumah Dinas Kepala Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara 

status sewa dengan luas tanah sebesar 100 M2 dan luas bangunan 80 M2. 

e. Penerangan 

Sumber penerangan pada kantor Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai 

Utara terdiri dari : 

1. Daya listrik : 5.500 VA dan 5.500 VA  

2. Genset : 2,8 kVa/ 220 V dan 5,0 kVa/ 220 V 

f. Sarana Komunikasi 

Sarana komunikasi yang digunakan Kantor Loka POM di Kabupaten 

Hulu Sungai Utara terdiri dari : 

1. Nomor telepon :  (0527) 6061123  

2. Alamat e-mail  : lokapomhsu@gmail.com,  

 loka_hulusungaiutara@pom.go.id  

3. Media sosial :  

 ▪ Website : www.pom.go.id  

 ▪ Instagram : bpom.hulusungaiutara  

 ▪ Facebook : bpom.hsu  

 ▪ Twitter : bpomhsu  

 ▪ Youtube : Loka POM di Hulu Sungai Utara 

 

mailto:lokapomhsu@gmail.com
mailto:loka_hulusungaiutara@pom.go.id
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Gambar 7. Akun Instagram Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai 

Utara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Akun Facebook Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai 

Utara 
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Gambar 9. Akun Twitter Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai 

Utara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Akun Youtube Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai 

Utara 
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69%

23%

8%

JUMLAH PEGAWAI 
BERDASARKAN RANGE UMUR

26-30 31-35 41-45

g. Sumber Air 

Sumber air yang digunakan untuk Kantor Loka POM di Kabupaten Hulu 

Sungai Utara adalah sebagai berikut : 

1. PAM : PDAM  

2. Sumur : - 

h. Kendaraan 

Kendaraan yang digunakan oleh Kantor Loka POM di Kabupaten Hulu 

Sungai Utara sebagai sarana penunjang dalam pelaksanaan tugas adalah 

sebagai berikut : 

1. Mobil Laboratorium Keliling (MLK): 

Terdiri dari 1 unit dengan Nopol DA 979 AH status kepemilikan tercatat 

aset. 

2. Kendaraan Dinas Roda 4:   

Terdiri dari 1 unit dengan status kepemilikan sewa  

3. Kendaraan Dinas Roda 2: 

Terdiri dari 1 unit Nopol DA 6348 AHV status kepemilikan tercatat sebagai 

aset. 

i. Sumber Daya Manusia 

Pegawai Kantor Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara pada 

tahun 2022 berjumlah 13 orang terdiri dari 1 orang struktural yaitu Kepala 

Kantor Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara dan 12 Orang dengan 

jabatan fungsional. 

Dari jumlah pegawai sejumlah 13 orang, terdiri dari 1 orang berada 

pada rentang umur 41-45 tahun, 3 orang berada pada rentang umur 31-35 

tahun, dan didominasi 9 orang pada rentang umur 26-30 tahun. Adapun 

persentase profil jumlah pegawai berdasarkan range umur digambarkan 

melalui grafik dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

Grafik 2. Jumlah Pegawai Berdasarkan Range Umur 
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8%

61%

31%

JUMLAH PEGAWAI BERDASARKAN 
STRATA PENDIDIKAN

D3 S1 Apt

Sedangkan jika dilihat dari segi latar belakang pendidikan, pegawai 

dengan latar belakang pendidikan Apotaker sebanyak 4 orang, pendidikan D-

3 sebanyak 1 orang, pendidikan S-1 sebanyak 8 orang, Adapun untuk profil 

pegawai digambarkan melalui grafik dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 3. Jumlah Pegawai Berdasarkan Strata Pendidikan 

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, dikarenakan adanya 

keterbatasan jumlah pegawai dengan status Pegawai Negeri Sipil, Loka POM 

di Kabupaten Hulu Sungai Utara didukung oleh pegawai dengan status 

Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNPN) sejumlah 8 orang dengan 

formasi 5 orang pegawai teknis, 1 orang supir, 1 orang petugas keamaan dan 

1 orang pegawai kebersihan. 

j. Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji (berdasarkan jumlah sample 

dan parameter) 

Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara tahun 2022 belum memiliki 

gedung laboratorium sehingga belum melakukan aktivitas pengujian dan 

belum memiliki pegawai yang khusus ditugaskan sebagai tenaga penguji. 

k. Pelatihan Uji Profisiensi 

Pelatihan Uji Profisiensi belum dilakukan pada tenaga pengujian di 

Kantor Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara pada tahun 2022 

dikarenakan belum adanya gedung laboratorium pengujian di Kantor Loka 

POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara. 

l. Jumlah peralatan laboratorium pengujian sesuai Standar Minimal 

Laboratorium UPT BPOM 

Kantor Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara pada tahun 2022 

belum memiliki gedung laboratorium pengujian, sehingga belum memiliki 

peralatan laboratorium pengujian. 
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m. Sertifikasi/Akreditasi/Penghargaan 

Pada Tahun 2021 Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara 

mendapatkan sertifikat ISO 9001:2015 setelah dilakukan proses audit 

sertifikasi dari Sucofindo ICS pada bulan Juli 2021. Kemudian pada bulan 

Agustus tahun 2022 dilakukan audit surveillance untuk sertifikat ISO ISO 

9001:2015 yang dilakukan oleh Sucofindo ICS. 

n. Kerjasama berupa kesepakatan bersama (MoU) dan Perjanjian Kerja 

Sama (PKS) 

Data kerjasama Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara tahun 

2022 secara rinci dapat dilihat pada Lampiran tabel 33.A. 

o. Kerjasama dan Penghargaan/Rekognisi 

Data kerjasama dan penghargaan / rekognisi Loka POM di Kabupaten 

Hulu Sungai Utara tahun 2022 secara rinci dapat dilihat pada Lampiran tabel 

33.B. 

p. Pengadaan Barang/Jasa 

Data pengadaan barang/jasa Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai 

Utara tahun 2022 secara rinci dapat dilihat pada Lampiran tabel 35. 

q. Anggaran (volume menurut jenis dan sumbernya). 

Data volume anggaran menurut jenis dan sumbernya untuk Loka POM 

di Kabupaten Hulu Sungai Utara tahun 2022 adalah sebagai berikut : 

N
O 

SUMBER 
ANGGARAN 

BELANJA PEGAWAI 
(dalam ribuan 

rupiah) 

BELANJA BARANG 
(dalam ribuan 

rupiah) 

BELANJA MODAL 
(dalam ribuan 

rupiah) 

TOTAL 
(dalam ribuan 

rupiah) 

PAGU REALISASI PAGU REALISASI PAGU REALISASI PAGU REALISASI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 
Rupiah Murni 
(RM) 

1.457.800 1.456.479 1.825.147 1.820.660 63.382 62.861 3.346.329 3.340.001 

2 PNP         

          

 TOTAL 1.457.800 1.456.479 1.825.147 1.820.660 63.382 62.861 3.346.329 3.340.001 

Tabel 5. Data Volume Anggaran Tahun 2022 

 

r. Laporan Penerimaan PNBP 

Pada Tahun 2022, Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara belum 

ada penerimaan PNBP karena belum adanya layanan penerimaan sampel 

pengujian dari pihak ketiga di Kantor Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai 

Utara. 
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BAB III 

HASIL KEGIATAN PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN 

 

Pengawasan obat dan makanan dilaksanakan dalam rangka melindungi 

masyarakat dari produk obat, obat tradisional, suplemen kesehatan, kosmetika dan 

pangan yang tidak memenuhi syarat dan/ ketentuan baik keamanan, khasiat/manfaat, 

maupun mutu yang beresiko terhadap kesehatan.  

3.1 Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Obat 

3.1.1  Pemeriksaan Sarana Distribusi dan Pelayanan Obat 

Pemeriksaan setempat terhadap sarana distribusi dan pelayanan obat 

dilakukan untuk memastikan bahwa di setiap tahap tersebut mutu obat tetap 

terjaga hingga sampai ketangan konsumen dan sesuai peruntukannya,  

disamping itu juga untuk menghindari upaya penyalahgunaan / diversi.  

Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara sampai saat ini tidak terdapat 

industri farmasi, sehingga pengawasan hanya dilakukan terhadap sarana 

distribusi dan pelayanan kefarmasian. Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai 

Utara pada tahun 2022 melaksanakan pengawasan terhadap 3 Instalasi Farmasi 

Kabupaten (IFK), 30 sarana Apotek, 12 Toko Obat, 5 Rumah Sakit, 12 Klinik, 

dan 23 Puskesmas. Rincian pengawasan sebagai berikut : 

a) Pemeriksaan Instalasi Farmasi Kabupaten (IFK) dilakukan terhadap 3  sarana 

dari target pemeriksaan 3 sarana (100% pencapaian). Dari hasil pemeriksaan 

sarana tersebut 3 sarana (100,00%) memenuhi ketentuan. 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 4.  Hasil Pemeriksaan IFK 
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b) Pemeriksaan Apotek dilakukan terhadap 30 sarana dari target 27 sarana 

(111,11 % pencapaian). Dari hasil pemeriksaan sarana tersebut 21 sarana 

(70,00 %) memenuhi ketentuan sedangkan 9 sarana (30,00 %) tidak 

memenuhi ketentuan. Terhadap temuan tersebut dilakukan tindak lanjut 

berupa Pembinaan dan Pembinaan dengan menembuskan ke Dinas 

Kesehatan Setempat. 

  

Grafik 5. Hasil Pemeriksaan Apotek 

               

c) Pemeriksaan Toko Obat dilakukan terhadap 12 sarana dari target 11 sarana 

(109,09 % pencapaian). Dari hasil pemeriksaan sarana tersebut 4 sarana 

(33,33 %) memenuhi ketentuan sedangkan 8 sarana (66,67 %) tidak 

memenuhi ketentuan. Terhadap temuan tersebut dilakukan tindak lanjut 

berupa Pembinaan, Peringatan, Peringatan Keras dengan menembuskan ke 

Dinas Kesehatan Setempat. 

 

                   Grafik 6. Hasil Pemeriksaan Toko Obat 

 

d) Pemeriksaan Rumah Sakit dilakukan terhadap 5 sarana dari target 5 sarana 

(100%). Dari hasil pemeriksaan sarana tersebut 4 sarana (80 %) memenuhi 

ketentuan sedangkan 1 sarana (20 %) tidak memenuhi ketentuan. Terhadap 
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MK 4
80%

TMK 1
20%

Hasil Pemeriksaan Rumah Sakit

MK TMK

temuan tersebut dilakukan tindak lanjut berupa Pembinaan, Peringatan, 

Peringatan Keras dengan menembuskan ke Dinas Kesehatan Setempat. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

  Grafik 7. Hasil Pemeriksaan Rumah Sakit  

 

e) Pemeriksaan Klinik  dilakukan terhadap 12 sarana dari target 12 sarana 

(100% pencapaian). Dari hasil pemeriksaan sarana tersebut 12 sarana 

(100,00%) memenuhi ketentuan. 

 

Grafik 8. Hasil Pemeriksaan Klinik 

 

f) Pemeriksaan Puskesmas dilakukan terhadap 23 sarana dari target 23 sarana 

(100% pencapaian). Dari hasil pemeriksaan sarana tersebut 22 sarana 

(95,65%) memenuhi ketentuan sedangkan 1 sarana (4,35%) tidak memenuhi 

ketentuan. Terhadap temuan tersebut dilakukan tindak lanjut berupa 

rekomendasi perbaikan melalui Dinas Kesehatan Kabupaten setempat. 
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                Grafik 9. Hasil Pemeriksaan Puskesmas 

 

Total jumlah pengawasan sarana distribusi dan pelayanan obat pada tahun 

2022 adalah 85 (delapan puluh lima) sarana. Pencapaian target pemeriksaan 

sarana distribusi obat pada tahun 2022 terealisasi 102,89 % dari target 85 sarana 

dengan jumlah 66 sarana (77,65 %) memenuhi ketentuan dan 19 sarana 

(22,35%) tidak memenuhi ketentuan.  

 

    

         

 

 

 

 

 

  Grafik 10. Total Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat 

 

Adapun untuk perbandingan total hasil pengawasan sarana distribusi 

dan pelayanan obat pada tahun 2022 jika dibandingkan dengan tahun 2019 

- 2021 digambarkan dalam grafik berikut: 
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Grafik 11. Perbandingan Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi 

Obat Tahun 2019 – 2022 

 

3.1.2 Sampling dan Pengujian Produk Obat  

Dalam rangka menjamin mutu, keamanan, khasiat obat dan makanan yang 

beredar dipasaran, maka dilakukan sampling dan pengujian. Acuan dalam 

melaksanakan sampling adalah Pedoman Prioritas Sampling yang disusun 

berdasarkan kriteria umum, khusus, ketersediaan metode analisis dan baku 

pembanding dari Badan POM. Tahun 2022 Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai 

Utara melakukan Sampling Obat adalah 100% dari target 63 sampel  yang terdiri 

dari  13 sampel targeted dan 50 sampel random dari bagian pemeriksaan. 

Pengujian dilakukan oleh Balai Besar POM di Banjarmasin, Balai Besar POM di 

Palangkaraya, Balai Besar POM di Pontianak, dan Balai Besar POM di 

Samarinda karena Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara belum memiliki 

laboratorium untuk melakukan pengujian dengan hasil sampel memenuhi syarat 

62 sampel (98,41%) Memenuhi Syarat (MS Uji, MK Penandaan) dan 1 sampel 

(1,59%) Tidak Memenuhi Syarat (TMS Uji, MK Penandaan). 
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Grafik 12. Hasil Sampling dan Pengujian Obat  

Adapun untuk perbandingan total hasil sampling dan pengujian obat 

pada tahun 2022 jika dibandingkan dengan tahun 2020 - 2021 digambarkan 

dalam grafik berikut: 

 

 

Grafik 13. Perbandingan Hasil Sampling dan Pengujian Obat  

 

3.2 Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Produk Obat Tradisional  

Pengawasan terhadap produk obat tradisional dilakukan dengan cara 

pemeriksaan rutin terhadap sarana produksi dan distribusi obat tradisional. 

 

3.2.1 Pemeriksaan Sarana Produksi dan Sarana Distribusi Obat Tradisional 

Cakupan pengawasan Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara 

memiliki 1 sarana produksi OT (UKOT). Pada tahun 2022 telah dilakukan 

pengawasan terhadap sarana produksi OT sebanyak 1 sarana dari target 1 
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sarana. Hasil pengawasan tersebut adalah memenuhi ketentuan dengan 

capaian 100,00%. 

 

 Grafik 14. Hasil Pemeriksaan Sarana Produksi OT 

 

Pemeriksaan setempat terhadap sarana distribusi obat tradisional 

dilakukan untuk memastikan bahwa produk yang beredar atau didistribusikan 

telah memiliki nomor izin edar, dalam kondisi tidak rusak maupun kedaluwarsa 

serta pengawasan terhadap produk obat tradisional yang mengandung bahan 

kimia obat, produk yang dipalsukan sesuai data e- public warning ataupun 

edaran dari BPOM Pusat.  

Tahun 2022 pengawasan sarana distribusi obat tradisional sebanyak 13 

sarana dengan hasil sebanyak 9 (69,23%) sarana memenuhi ketentuan (MK) 

dan 4 (30,77%) sarana tidak memenuhi ketentuan. Terhadap pelanggaran 

tersebut telah dilakukan tindak lanjut berupa Peringatan Tertulis  ke pemilik atau 

penanggung jawab sarana. Terhadap produk tanpa izin edar dilakukan 

pemusnahan dan produk kedaluwarsa di inventaris untuk dilakukan 

pengembalian ke distributor.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Grafik 15. Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat Tradisional  
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                   Adapun untuk perbandingan total hasil pengawasan sarana distribusi 

obat tradisional pada tahun 2022 jika dibandingkan dengan tahun 2020 - 2021 

digambarkan dalam grafik berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 16.  Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat Tradisional Tahun  

2020-2021 

 

3.2.2 Sampling dan Pengujian Produk Obat Tradisional dan Obat Kuasi 

Di tingkat peredaran telah dilakukan sampling produk obat tradisional  

sebanyak 47 (Empat Puluh Empat) sampel  yang terdiri dari 14 sampel targeted 

dan 33 sampel acak/random. Pengujian dilakukan oleh Balai Besar POM di 

Banjarmasin dan Balai Besar POM di Palangkaraya karena Loka POM di 

Kabupaten Hulu Sungai Utara belum memiliki laboratorium untuk melakukan 

pengujian.  Hasil sampel Obat Tradisional sebanyak 36 sampel (75,47%) 

Memenuhi Syarat (MS Uji, dan MS Penandaan) dan  11 sampel (24,53%) Tidak 

Memenuhi Syarat (MS Uji, TMK Penandaan). 

 

Grafik 17. Hasil Sampling dan Pengujian Obat Tradisional 
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Adapun untuk perbandingan total hasil sampling dan pengujian obat 

tradisional pada tahun 2022 jika dibandingkan dengan tahun 2020 - 2021 

digambarkan dalam grafik berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 18. Perbandingan Hasil Sampling dan Pengujian Obat Tradisional 

 

Selain itu, di tingkat peredaran telah dilakukan sampling produk obat Kuasi 

sebanyak 3 (Tiga) sampel  yang terdiri dari 1 sampel targeted dan 2 sampel 

acak/random. Pengujian dilakukan oleh Balai Besar POM di Banjarmasin karena 

Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara belum memiliki laboratorium untuk 

melakukan pengujian.  Hasil sampel Obat Kuasi sebanyak 3 sampel (100%) 

Memenuhi Syarat (MS Uji, dan MS Penandaan). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 19. Hasil Sampling dan Pengujian Obat Kuasi 

 

3.3 Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Produk Suplemen 

Kesehatan  
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3.3.1 Pemeriksaan Sarana  Distribusi Produk Suplemen Kesehatan  

Pemeriksaan setempat terhadap sarana distribusi Suplemen Kesehatan 

dilakukan untuk memastikan bahwa produk yang beredar atau didistribusikan 

telah memiliki nomor izin edar, dalam kondisi tidak rusak maupun kedaluwarsa 

serta pengawasan terhadap produk suplemen kesehatan yang dipalsukan 

sesuai data e- public warning ataupun edaran dari BPOM Pusat.  

Tahun 2022 pengawasan sarana distribusi suplemen kesehatan sebanyak 

13 sarana dengan hasil sebanyak 10 (76,92%) sarana memenuhi ketentuan 

(MK) dan 3 (23,08%) sarana tidak memenuhi ketentuan. Terhadap pelanggaran 

tersebut telah dilakukan tindak lanjut berupa Peringatan ke pemilik atau 

penanggung jawab sarana. Terhadap produk tanpa izin edar dilakukan 

pemusnahan dan produk kedaluwarsa di inventaris untuk dilakukan 

pengembalian ke distributor.  

 

 

 

 

 

 

 

 Grafik 20. Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Suplemen Kesehatan 

Adapun untuk perbandingan total hasil pengawasan sarana distribusi 

suplemen kesehatan pada tahun 2022 jika dibandingkan dengan tahun 2020 - 

2021 digambarkan dalam grafik berikut:   

            

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 21. Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Suplemen Kesehatan 

Tahun 2020-2022 
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3.3.2. Sampling dan Pengujian Produk Suplemen Kesehatan  

Di tingkat peredaran telah dilakukan sampling produk suplemen kesehatan 

sebanyak 13 sampel yang terdiri dari 4 sampel targeted dan 9 sampel 

acak/random. Pengujian dilakukan oleh Balai Besar POM di Banjarmasin karena 

Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara belum memiliki laboratorium untuk 

melakukan pengujian.  Hasil sampel Suplemen Kesehatan memenuhi syarat 

sebanyak  10 sampel (76,92%) Memenuhi Syarat (MS Uji, dan MS Penandaan) 

dan  3 sampel (23,08%) Tidak Memenuhi Syarat (MS Uji, TMK Penandaan. 

 

Grafik 22. Hasil Sampling dan Pengujian Suplemen Kesehatan 

Adapun untuk perbandingan total hasil sampling dan pengujian suplemen 

kesehatan pada tahun 2022 jika dibandingkan dengan tahun 2020 - 2021 

digambarkan dalam grafik berikut: 

 

 

Grafik 23. Perbandingan Hasil Sampling dan Pengujian Suplemen Kesehatan 
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3.4 Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Produk Kosmetik 

3.4.1 Pemeriksaan Sarana Distribusi Kosmetik 

Di jalur distribusi kosmetik, dilakukan pemeriksaan terhadap 38 sarana dari 

total target 38 sarana (100,00% pencapaian) yang terdiri dari pemeriksaan rutin. 

Hasil pemeriksaan sarana yaitu 25 sarana (65,79%) memenuhi ketentuan dan 

13 sarana (34,21%) tidak memenuhi ketentuan karena ditemukan mengedarkan 

produk kosmetika tanpa izin edar (TIE) dan atau masih ditemukan produk 

kosmetik kedaluwarsa yang masih diletakan pada etalase. Terhadap 

pelanggaran tersebut telah dilakukan tindak lanjut berupa Peringatan ke pemilik 

atau penanggung jawab sarana. Terhadap produk kosmetik tanpa izin edar 

dilakukan pemusnahan dan produk kosmetik kedaluwarsa di inventaris untuk 

dilakukan pengembalian ke distributor.  

  
 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 24. Hasil Pengawasan Sarana Distribusi Kosmetik  

 

Adapun untuk perbandingan total hasil pengawasan sarana distribusi 

Kosmetik pada tahun 2022 jika dibandingkan dengan tahun 2019 - 2021 

digambarkan dalam grafik berikut:. 
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Grafik 25. Hasil Pemeriksaan Distribusi Kosmetik Tahun 2019-2022 

 

3.4.2 Sampling dan Pengujian Produk Kosmetik 

Di tingkat peredaran telah dilakukan sampling produk kosmetik sebanyak 

95 sampel yang terdiri dari 28 sampel targeted dan 67 sampel acak/random. 

Pengujian dilakukan oleh Balai Besar POM di Banjarmasin , Balai Besar POM di 

Palangkaraya, Balai Besar POM di Pontianak, dan Balai Besar POM di 

Samarinda karena Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara belum memiliki 

laboratorium untuk melakukan pengujian. Hasil pengujian sampel kosmetik 

sebanyak 63 sampel (66,32%) MS (MS Uji, dan MS Penandaan) dan  32 sampel 

(33,68%) TMS (MS Uji, TMK Penandaan). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 26. Hasil Sampling dan Pengujian Kosmetik 
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Adapun untuk perbandingan total hasil sampling dan pengujian kosmetik 

pada tahun 2022 jika dibandingkan dengan tahun 2020 - 2021 digambarkan dalam 

grafik berikut: 

 

Grafik 27. Perbandingan Hasil Sampling dan Pengujian Kosmetik 

 

3.5 Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Produk Pangan 

Dalam melaksanakan fungsinya di bidang pengawasan mutu dan 

keamanan produk pangan dan bahan berbahaya, Loka POM di Kabupaten Hulu 

Sungai Utara pada tahun 2022 melakukan pemeriksaan setempat sarana 

produksi dan distribusi serta melakukan sampling produk pangan. 

 

3.5.1 Pemeriksaan Sarana Distribusi Pangan 

Pemeriksaan setempat sarana distribusi pangan dilakukan terhadap 

distributor serta sarana ritel seperti swalayan, toko/warung dan grosir. Pada jalur 

distribusi dilakukan pemeriksaan terhadap 55 sarana dari total target 55 sarana 

(100% pencapaian) dengan hasil pemeriksaan 43 sarana (78,18%) memenuhi 

ketentuan dan 12 sarana (21,82%) tidak memenuhi ketentuan. Terhadap 

pelanggaran tersebut telah dilakukan tindak lanjut berupa Peringatan ke pemilik 

atau penanggung jawab sarana, untuk produk rusak dan/kedaluwarsa diminta 

untuk pengembalian ke distributor.   
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Grafik 28. Hasil Pemeriksaan Distribusi Pangan 

 

Adapun untuk perbandingan total hasil pengawasan sarana distribusi 

Pangan pada tahun 2022 jika dibandingkan dengan tahun 2019 - 2021 

digambarkan dalam grafik berikut:. 

 

Grafik 29. Perbandingan Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi 

Pangan 
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Gambar 11. Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat dan Makanan dan Pelayanan 

Kefarmasian 

 

3.5.2. Pemeriksaan Sarana Produksi Pangan 

Cakupan pengawasan Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara 

memiliki 319 sarana produksi yang terdiri dari 315 sarana industri rumah tangga 

pangan (IRTP); 4 sarana industri pangan (MD); dan 1 sarana produksi OT 

(UKOT). Pada tahun 2022 telah dilakukan pemeriksaan terhadap 18 sarana 

industri rumah tangga pangan (IRTP) dari total target 15 sarana (120% 

pencapaian) dengan hasil pemeriksaan 13 sarana (72,22%) memenuhi 

ketentuan dan 5 sarana (27,78%) tidak memenuhi ketentuan. Produk pangan 

dengan label yang tidak sesuai merupakan temuan terbanyak yang 

menyebabkan sarana pangan menjadi tidak memenuhi ketentuan (TMK) secara 

administrasi. Terhadap temuan tersebut dilakukan tindak lanjut berupa 

rekomendasi ke Dinas Kesehatan Kabupaten setempat untuk diberikan 

Pembinaan. 

Pengawasan juga dilakukan terhadap industri pangan MD sebanyak 4 

sarana dari target 4 sarana (100,00%). Sebanyak 3 sarana memenuhi ketentuan 

dan 1 sarana tidak memenuhi ketentuan dengan terjadi penyimpangan 

administrasi dan penyimpangan fisik.  
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Grafik 30. Hasil Pemeriksaan Sarana IRTP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Grafik 31. Hasil Pemeriksaan Sarana Industri Pangan MD 

 

Adapun untuk perbandingan total hasil pengawasan sarana produksi 

pangan pada tahun 2022 jika dibandingkan dengan tahun 2019 -2021, 

digambarkan dalam grafik berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 32. Perbandingan Hasil Pemeriksaan Sarana IRTP 

Tahun 2019-2022 
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Grafik 33. Perbandingan Hasil Pemeriksaan Sarana Industri 

Pangan MD Tahun 2019 - 2022 

 

3.5.3. Sampling dan Pengujian Produk Pangan 

Di tingkat peredaran telah dilakukan sampling produk pangan sebanyak 41 

sampel yang terdiri dari 12 sampel targeted dan 29 sampel acak/random. 

Pengujian dilakukan oleh Balai Besar POM di Banjarmasin, Balai Besar POM di 

Palangkaraya, Balai Besar POM di Pontianak, dan Balai Besar POM di 

Samarinda karena Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara belum memiliki 

laboratorium untuk melakukan pengujian. Hasil pengujian sampel pangan 

sebanyak 40 sampel (97,56%) MS (MS Uji dan MK Penandaan) dan 1 sampel 

(2,44%) (MS Uji, TMK Penandaan).  

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 34. Hasil Sampling dan Pengujian Pangan 

Adapun untuk perbandingan total hasil sampling dan pengujian pangan 

pada tahun 2022 jika dibandingkan dengan tahun 2020 - 2021 digambarkan dalam 

grafik berikut: 
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Grafik 35. Perbandingan Hasil Sampling dan Pengujian Pangan 

 

3.6  Sertifikasi Produk dan Fasilitas Produksi dan/ atau Distribusi Obat dan 

Makanan 

Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara melakukan pendampingan 

terhadap beberapa sarana Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di wilayah 

Kabupaten Hulu Sungai Utara dan Kabupaten Tabalong. Dari UMKM yang 

dilakukan pendampingan oleh Loka POM di Kab. Hulu sungai Utara ada 2 UMKM 

yang bergerak di bidang pangan Pangan dan 1 di bidang Obat Tradisional. 

UMKM di bidang pangan yang dilakukan pendampingan oleh Loka POM di 

Kabupaten Hulu Sungai Utara yaitu UD Nasrullah dan Banyu Legi.  

Pada tahun 2022, Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara 

mengeluarkan 2 rekomendasi sertifikat Izin Penerapan CPPOB, yaitu : 

1. UD Nasrullah yang telah mendapatkan Izin Penerapan CPPOB pada 

tanggal 31 Maret 2022 dengan nomor PW-S.04.09.24B.28B2.03.22-

0588.PU 

2. Banyu Legi yang telah mendapatkan Izin Penerapan CPPOB pada tanggal 

4 Agustus 2022 dengan Nomor PW-S.04.09.28B.28B2. 08.22-1766.PU 

Selain itu Loka POM di Kab. Hulu Sungai Utara juga melakukan pembinaan 

pada UMKM hingga terbit izin edar MD, sebagai berikut : 

1. UD Nasrullah dengan produk Minuman Rimpang dan kategori pangan 

Minuman Botanikal/Minuman Rempah (Cair) telah terbit izin edar MD 

dengan nomor BPOM RI MD 269016001103 pada tanggal 21 November 

2022 
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2. Banyu Legi dengan produk Banyu Legi dan kategori pangan Minuman 

Berperisa Tidak Berkarbonat telah terbit izin edar MD dengan nomor 

BPOM RI MD 266616001104 pada tanggal 8 Desember 2022 

3. Terdapat pula carry over UMKM dari tahun 2021 yaitu CV. Seratus Persen 

Halal dengan produk Roti Burger telah terbit izin edar MD dengan nomor 

BPOM RI MD 235416001096 pada tanggal 24 Oktober 2022 

 

Sarana UMKM di bidang Obat Tradisional yang didampingi Petugas Loka 

POM di Kab. Hulu Sungai Utara yaitu CV. Gula Aren Aneka Rasa. 

Pendampingan dilakukan untuk pemenuhan Sertifikasi Sarana dan Registrasi 

Produk. Proses pendampingan dilakukan sejak tahun 2021 hingga tahun 2022. 

Proses Sertifikasi CPOTB bertahap keluar pada Bulan Maret 2022. 

Setelah Proses Sertifikasi CPOTB Bertahap selesai, proses selanjutnya 

adalah Pendampingan dalam proses Registrasi Produk. Produk yang di 

daftarkan sebanyak 6 varian produk. Dari 6 varian produk, telah keluar nomor 

Izin Edar Obat Tradisional sebanyak 5 varian yaitu:  

1. Hofi Pasak Bumi Plus Kopi Gula Aren (TR222083451) 

2. Hofi Jahe Pasak Bumi Plus Gula Aren (TR222074271) 

3. Hofi Kopi Segar Bugar (TR222082631) 

4. Hofi Jahe Pasak Bumi Plus Kopi Gula Aren (TR222083461) 

5. Hofi Pasak Bumi Plus Gula Aren (TR222083541) 

UMKM di Bidang Obat Tradisional lainnya yang didampingi adalah 

Bumdes Kayuh Baimbai. Proses pendampingan sampai di tahap pembuatan 

denah layout dan pembangunan rumah produksi. Tahap selanjutnya akan terus 

dilakukan pendampingan di tahap sertifikasi CPOTB Bertahap hingga 

pendampingan registrasi produk.  

Sarana Produksi UMKM Kosmetik yang dilakukan pendampingan pada 

tahun 2022 adalah:  

1. Kosmetik Arraabih : Pada tahun 2022 telah keluar surat Persetujuan Denah 

Layout dari BPOM.  

2. Kosmetik CV. Hijau Alam Kalimantan : Proses Pendampingan di tahun 

2022 hingga keluar persetujuan Denah Layout dari BPOM.  

3. Kosmetik Ababil Beauty: Proses Pendampingan di Tahun 2022 baru 

sampai tahap pendampingan pembuatan Denah Layout, namun belum 

sampai keluar Persetujuan Denah Layout dari BPOM.  



 

48 
 

4. Proses Pendampingan akan terus dilakukan secara bertahap, mulai dari 

persetujuan denah layout, persetujuan SPA CPKB Gol B dan Notifikasi 

Produk Kosmetik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Pendampingan UMKM dalam rangka pengajuan sertifikasi 

sarana dan nomor izin edar produk 

 

3.7 Pemantauan Iklan dan Label  

3.7.1 Pemantauan Iklan  

Media periklanan merupakan salah satu cara untuk menyampaikan 

pesan agar menarik perhatian, membujuk dan mendorong konsumen untuk 

membeli suatu barang atau jasa. Dengan begitu, iklan harus mengandung 

pemberitahuan dan memiliki sifat mempengaruhi pembaca atau konsumen. 

Namun informasi yang diberitakan harus disampaikan secara benar. Selain itu, 

juga harus sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang mengatur 

tentang iklan dalam suatu media sehingga dapat mencegah munculnya iklan 

yang merugikan atau menyesatkan masyarakat. Iklan yang baik harus objektif, 

memberikan informasi sesuai kenyataan, tidak boleh menyimpang, lengkap 

mengandung hal-hal yang harus diperhatikan, tidak menyesatkan, dan tidak 

berlebihan.  

Pemantauan yang dilakukan oleh Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai 

Utara pada tahun 2022 terhadap iklan obat, obat tradisional, suplemen 

kesehatan, kosmetik, pangan olahan dan rokok dengan media iklan berupa 
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media cetak, elektronik, luar ruang, dan leaflet / brosur sebanyak 496 (empat 

ratus tiga puluh tiga) jenis iklan yang terdiri dari 74 iklan obat, 26 iklan obat 

tradisional, 13 iklan suplemen kesehatan, 181 iklan kosmetik, 76 iklan pangan 

dan 126 iklan rokok. Hasil pemantauan iklan diperoleh 218 iklan (43,95%) 

memenuhi ketentuan (MK) sementara 278 iklan (56,05%) tidak memenuhi 

ketentuan (TMK).  

A. Pemantauan Iklan Obat 

Hasil pemeriksaan terhadap iklan obat pada media elektronik sebanyak 

69 (93,2%) memenuhi ketentuan (MK) dan 5 (6,8%) tidak memenuhi ketentuan. 

Ketentuan iklan yang dilanggar karena belum mendapatkan persetujuan dari 

BPOM untuk ditayangkan/ ditampilkan pada media sosial.  

 

Grafik 36. Hasil Pemantauan Iklan Obat 

Adapun untuk perbandingan total hasil pemantauan iklan obat pada 

tahun 2022 jika dibandingkan dengan tahun 2019-2021 digambarkan dalam 

grafik berikut :  

 

Grafik 37. Perbandingan Hasil Pemantauan Iklan Obat 

Tahun 2019 - 2022 
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B. Pemantauan Iklan Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan 

Iklan yang diawasi meliputi media elektronik sebanyak 20 iklan untuk obat 

tradisional tercapai 26 iklan (130,00%) dan 10 iklan untuk suplemen kesehatan 

tercapai 13 (130,00%). Iklan obat tradisional sebanyak 1 (3,8%) memenuhi 

ketentuan (MK) dan 25 (96,2%) tidak memenuhi ketentuan (TMK). Iklan 

suplemen kesehatan sebanyak 5 (38,5%) memenuhi ketentuan (MK) dan 8 

(61,5%) tidak memenuhi ketentuan (TMK).  

Ketentuan iklan yang dilanggar sehingga iklan menjadi TMK karena 

mencantumkan klaim berlebihan atau dilarang dan tidak sesuai dengan 

persetujuan klaim dari BPOM.  

  

Grafik 38. Hasil Pemantauan Iklan Obat Tradisional dan Suplemen 

Kesehatan 

Adapun untuk perbandingan total hasil pemantauan iklan Obat Tradisional 

dan Suplemen Kesehatan pada tahun 2022 jika dibandingkan dengan tahun 

2019-2021 digambarkan dalam grafik berikut : 
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Grafik 39. Perbandingan Hasil Pemantauan Iklan Obat Tradisional dan 

Suplemen Kesehatan Tahun 2019 - 2022 

 

C. Pemantauan Iklan Kosmetik  

Untuk iklan kosmetik, target pengawasan tahun 2022 sebanyak 150 iklan, 

telah dilakukan pengawasan terhadap 181 iklan (120,06%) Total iklan memenuhi 

ketentuan sebanyak 34 (18,79%) sedangkan iklan tidak memenuhi ketentuan 

sebanyak 147 (81,21%). Beberapa hal yang dilanggar sehingga menyebabkan 
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iklan menjadi TMK antara lain mencantumkan klaim yang dilarang dan produk 

tanpa izin edar. 

 

Grafik 40. Hasil Pemantauan Iklan Kosmetik 

Adapun untuk perbandingan total hasil pemantauan iklan Kosmetik pada 

tahun 2022 jika dibandingkan dengan tahun 2019-2021 digambarkan dalam 

grafik berikut : 

 

Grafik 41. Perbandingan Hasil Pemantauan Iklan Kosmetik Tahun  

                        2019 - 2022 

 

D. Pemantauan Iklan Pangan  

Untuk iklan pangan, telah dilakukan pengawasan terhadap 76 iklan dari 

media online dan media luar ruang. Total iklan memenuhi ketentuan sebanyak 

64 (84,2%) sedangkan iklan tidak memenuhi ketentuan sebanyak 12 (15,78%). 

Beberapa hal yang dilanggar sehingga menyebabkan iklan menjadi TMK antara 

lain klaim berlebihan dan tidak sesuai dengan persetujuan iklan dari BPOM. 
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Grafik 42. Pemantauan Iklan Pangan 

 

Adapun untuk perbandingan total hasil pemantauan iklan pangan pada 

tahun 2022 jika dibandingkan dengan tahun 2019-2021 digambarkan dalam 

grafik berikut : 

 

 

Grafik 43. Perbandingan Hasil Pemantauan Iklan Pangan Tahun 2019 - 2022 

 

E. Pemantauan Iklan Rokok 

Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara telah melakukan 

pengawasan iklan rokok di media luar ruang dan media penyiaran sebanyak 126 

iklan melebihi dari target 120 iklan selama 1 (satu) tahun. Dari semua iklan 

terdapat iklan memenuhi ketentuan (MK) sebanyak 45 iklan (35,71%) sedangkan 

iklan tidak memenuhi ketentuan (TMK) sebanyak 81 iklan (64,29%). 



 

54 
 

 

Grafik 44. Hasil Pemantauan Iklan Rokok 

Adapun untuk perbandingan total hasil pemantauan iklan rokok pada tahun 

2022 jika dibandingkan dengan tahun 2019-2021 digambarkan dalam grafik 

berikut : 

 

 

Grafik 45. Perbandingan Hasil Pemantauan Iklan Rokok 

 

Tindak lanjut hasil pengawasan iklan obat, obat tradisional, suplemen 

kesehatan, kosmetik, pangan dan rokok yang dilakukan oleh petugas Loka POM 

di Kabupaten Hulu Sungai Utara dengan melakukan pelaporan pengawasan 

iklan setiap bulan ke BPOM Pusat melalui Direktorat masing-masing komoditi 

pengawasan ataupun melalui Sistem Informasi Pelaporan terpadu (SIPT).  

Selanjutnya Badan POM RI memberikan sanksi kepada pihak yang memiliki 

produk yang diiklankan tersebut, dimana Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai 

Utara akan mendapatkan tembusan atas hasil verifikasi pengawasan iklan-iklan 

tersebut. Secara rinci pengawasan iklan dapat dilihat sebagai berikut: 
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No Produk Jenis 
Media 

Jumlah 
Yang 

Diawasi 

MK TMK 

Jumlah Persentase Jumlah Persentase 

1 Obat 
Media 

Elektronik 
74 69 93,2 5 6,8 

2 
Obat 

Tradisional 

Media 

Elektronik 

dan 

Cetak  

26 1 3.8 25 96.2 

3 
Suplemen 

Kesehatan  

Media 

Elektronik 

dan 

Cetak 

13 5 38.5 8 61.5 

4 Kosmetik  

Media 

Elektronik

, Media 

Online, 

Cetak 

dan Luar 

Ruang 

181 34 18.78 147 81.22 

5 Pangan  

Media 

Online 

dan Luar 

Ruang 

76 61 80,26 15 19,74 

6 Rokok 

Media 

Luar 

Ruang 

126 45 35,71 81 64,29 

Total 496 215 43,34 281 56,65 

Tabel 6. Hasil Pemantauan Iklan Tahun 2022 
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3.7.2 Pemantauan Label  

 Label/penandaan melekat pada suatu produk. Label tersebut 

memegang peranan yang sangat penting sehingga penggunaan suatu produk 

tepat dan sesuai dengan tujuan. Label harus objektif, yaitu harus memberikan 

informasi sesuai kenyataan yang ada dan tidak boleh menyimpang dari sifat 

kemanfaatan dan keamanan; lengkap, yaitu harus juga mencantumkan hal-hal 

yang harus diperhatikan; tidak menyesatkan, yaitu informasi harus jujur, akurat, 

bertanggung jawab serta tidak mengakibatkan penggunaan yang berlebihan dan 

tidak benar. Pemantauan label / penandaan dilakukan terhadap obat, obat 

tradisional, suplemen kesehatan, kosmetik dan pangan olahan.  

 

A. Pemantauan Label Obat  

Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara selama tahun 2022 

melakukan pengawasan Label/Penandaan obat terhadap seluruh sampel 

sebanyak 63 sampel. Hasil pengawasan label/penandaan obat diperoleh 63 

label (100,00 %) memenuhi ketentuan (MK). 

 

Grafik 46. Hasil Pemantauan Label Obat  

 

Adapun untuk perbandingan total hasil pemantauan label obat pada 

tahun 2022 jika dibandingkan dengan tahun 2019-2021 digambarkan dalam 

grafik berikut : 
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Grafik 47. Perbandingan Hasil Pemantauan Label Obat Tahun  

2019 - 2022 

 

B. Pemantauan Label Obat Tradisional, Obat Kuasi, Suplemen Kesehatan dan 

Kosmetik 

Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara selama tahun 2022 

melakukan pengawasan Label/Penandaan obat tradisional, suplemen 

kesehatan dan kosmetik terhadap seluruh sampel. Hasil pengawasan 

label/penandaan obat tradisional dilakukan sebanyak 47 sampel (100%) 

diperoleh 27 label (57,44 %) memenuhi ketentuan (MK) dan 20 label (42,56 %) 

tidak memenuhi ketentuan (TMK). Hasil pengawasan label/penandaan 

suplemen kesehatan dilakukan sebanyak 13 sampel (100 %) diperoleh 8 label 

(61,54%) memenuhi ketentuan (MK) dan 5 label (38,46%). Hasil pengawasan 

label/penandaan Kosmetik sebanyak 95 sampel (100%) diperoleh 48 label 

(50,53 %) memenuhi ketentuan (MK) dan 47 label (49,47 %) tidak memenuhi 

ketentuan (TMK). 
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   Grafik 48. Hasil Pemantauan Label OT, SK dan Kosmetik 

 

Adapun untuk perbandingan total hasil pemantauan Penandaan Obat 

Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik pada tahun 2022 jika 

dibandingkan dengan tahun 2019-2021 digambarkan dalam grafik berikut : 

 

 

Grafik 49. Perbandingan Hasil Pemantauan Penandaan Obat Tradisional 

Tahun 2019 - 2022 
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Grafik 50. Perbandingan Hasil Pemantauan Suplemen Kesehatan Tahun  

2019 - 2022 

 

 

Grafik 51. Perbandingan Hasil Pemantauan Penandaan Kosmetik Tahun  

2019 – 2022 

 

C. Pemantauan Label Pangan  

Pengawasan label/penandaan pangan selama tahun 2022 terhadap 

seluruh sampel pangan yang disampling secara rutin. Hasil pengawasan 

label/penandaan pangan dilakukan sebanyak 41 sampel (100 %) diperoleh 41 

label sampel (100 %) memenuhi ketentuan (MK). 
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Grafik 52. Hasil Pemantauan Label Pangan 

Adapun untuk perbandingan total hasil pemantauan Penandaan Pangan 

pada tahun 2022 jika dibandingkan dengan tahun 2019-2021 digambarkan 

dalam grafik berikut : 

 

 

Grafik 53. Perbandingan Hasil Pemantauan Penandaan Pangan Tahun  

2019 - 2022 

 

D.  Pemantauan Label Rokok 

Pengawasan label/penandaan rokok selama tahun 2022 sebanyak 76 

sampel dari target 60  (126,67 %) diperoleh 56 label (73,68 %) memenuhi 

ketentuan (MK) dan 20 label ( 26,32 %) tidak memenuhi ketentuan (TMK). 
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Grafik 54. Hasil Pemantauan Label Rokok 

Adapun untuk perbandingan total hasil pemantauan label rokok pada 

tahun 2022 jika dibandingkan dengan tahun 2020-2021 digambarkan dalam 

grafik berikut : 

 

Grafik 55. Perbandingan Hasil Pemantauan Label Rokok 

Pelaksanaan evaluasi label/penandaan obat dan makanan di Loka POM 

di Kabupaten Hulu Sungai Utara pada tahun 2022 sebanyak 338 sampel dengan 

hasil pemantauan label sebanyak 244 label (72,19%) memenuhi ketentuan (MK) 

sementara 94 label (27,81%) tidak memenuhi ketentuan (TMK). Tindak lanjut 

hasil pengawasan label obat tradisional, suplemen kesehatan, kosmetik, pangan 

dan  rokok yang dilakukan oleh Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara 

dengan melakukan pelaporan pengawasan label setiap bulan ke BPOM Pusat 

melalui Direktorat masing-masing komoditi pengawasan,  sedangkan untuk label 

obat dan rokok melalui sistem informasi pelaporan terpadu (SIPT).  Selanjutnya 

Badan POM RI memberikan sanksi kepada pihak yang memiliki produk tersebut, 

dimana Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara akan mendapatkan 
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tembusan atas hasil verifikasi pengawasan label tersebut. Secara rinci 

pengawasan label dapat dilihat sebagai berikut: 

No Produk 
Jumlah 
Yang 

Diawasi 

MK TMK 

Jumlah Persentase Jumlah Persentase 

1 
Obat 
 

63 63 100,00% 0 0,00% 

2 
Obat 

Tradisional 
47 27 57,45% 20 42,55% 

3 Obat Kuasi 3 1 33.33% 2 66.67% 

4 
Suplemen 

Kesehatan 
13 8 61,54% 5 38,46% 

5 Kosmetik 95 48 50,52% 47 49,48 % 

6 Pangan 41 41 100,00 % 0 0,00 % 

7 Rokok 76 56 73,68 % 20 26,32 % 

Total 314 244 72,19% 94 27,81% 

 

Tabel 7. Hasil Pemantauan Label Tahun 2022 

 

 

3.8  Penyidikan Kasus Tindak Pidana di Bidang Obat dan Makanan 

A. Data Rawan Kasus 

Selama tahun 2022, terdapat 25 (dua puluh lima) data rawan kasus 

yang diinput oleh petugas dari Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara. 

Kasus kejahatan obat dan makanan yang teridentifikasi di wilayah kerja 

Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara adalah komoditi Obat, pangan, 
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Kosmetik, dan Narkotika dengan komoditi Obat menjadi komoditi dominan 

yaitu sebanyak 17 kasus (68%). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 56. Sebaran Rawan Kasus Berdasarkan Komoditi dan Jenis Kejahatan 

Obat dan Makanan di Wilayah Kerja Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai 

Utara Tahun 2022 

 

 Adapun kerawanan kasus yang terjadi di wilayah kerja Loka POM di 

Kabupaten Hulu Sungai Utara berdasarkan komoditi dan jenis kejahatan 

Obat dan Makanan pada tahun 2022 adalah sebagai berikut: 

a. Terdapat 1 (satu) kasus atau 4% (empat persen) kasus yang 

berkaitan dengan komoditi Pangan dari keseluruhan kasus dimana 

jenis kejahatan yang teridentifikasi adalah mengedarkan produk 

dengan nama Bleng Kristal Tjap Djago  

b. Terdapat 2 (dua) kasus atau 8% (delapan persen) kasus yang 

berkaitan dengan komoditi Narkotika dari keseluruhan kasus dimana 

jenis kejahatan yang teridentifikasi adalah mengedarkan Narkotika 

Golongan I jenis Sabu/Metamfetamin. 

c. Terdapat 5 (lima) kasus atau 20% (dua puluh persen) kasus yang 

berkaitan dengan Kosmetik dari total keseluruhan kasus dimana 

jenis kejahatan yang teridentifikasi seluruhnya adalah mengedarkan 

Kosmetik Tanpa Izin Edar (TIE),  jenis Kosmetik TIE yang 

teridentifikasi oleh petugas diantaranya adalah ; Brilliant Skin 

Sunscreen, Brilliant Skin Rejuvenating Facial Cream, Brilliant Skin 
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Kabupaten/Kota di Wilayah Pengawasan Loka 
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2022

Rejuvenating Facial Toner, Brilliant Kojic Acid Soap, Red Jelly Super 

Glowing, Toner Kelupas, Fleck Solution, Bibit Ratu Arab Whitening 

Care, Seputik Melati Sabun, HB Dosting Siang, HB Dosting Malam, 

BB Soft Beige, Pelicin Day Yellow SPF 50, HB Skin Whitening Glow 

Siang, HB Skin Whitening Glow Night Lotion, dan HB Ultimate. 

d. Terdapat 17 (tujuh belas) kasus atau 68% (enam puluh delapan 

persen) kasus yang berkaitan dengan komoditi Obat dari 

keseluruhan kasus dimana jenis kejahatan yang teridentifikasi 

adalah mengedarkan Obat Tanpa Izin Edar (TIE). Adapun jenis Obat 

TIE yang teridentifikasi oleh petugas adalah; Obat berwarna PUTIH 

yang berlogo “ Y “, Obat Curah bentuk tablet warna putih dengan 

logo "Y'', Paracetamol, Cafein, Carisoprodol (PCC), Obat Berwarna 

Putih Logo Y, Obat Tablet Putih, Obat warna kuning yang berlogo 

DMP atau Nova, Obat curah berbentuk tablet bulat warna putih, Obat 

polos warna putih, Paracetamol, Cafein, Carisoprodol dan Obat 

Keras Daftar G (Trihexyphenidyl), Obat Polos Warna Putih (Y). 

 

Wilayah Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara memiliki potensi 

rawan kasus obat dan makanan yang tersebar di beberapa Kabupaten/Kota. 

Sebaran kasus obat dan makanan pada masing-masing Kabupaten/Kota di 

Wilayah Kerja Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara dapat dilihat pada 

grafik berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 57. Pemetaan Rawan Kasus Berdasarkan Kabupaten/Kota di 

Wilayah Pengawasan Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara 

Tahun 2022 
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Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahui bahwa Kabupaten 

Balangan dan Kabupaten Tabalong merupakan wilayah dengan jumlah 

kasus kejahatan Obat dan Makanan terbanyak di wilayah kerja Loka POM 

di Kabupaten Hulu Sungai Utara yaitu dengan 10 (sepuluh) kasus pada 

Kabupaten Balangan dengan persentase sebesar 40% (empat puluh 

persen) , 10 (sepuluh) kasus pada Kabupaten Tabalong dengan persentase 

sebesar 40% (empat puluh persen), dan 5 (lima) kasus pada Kabupaten 

Hulu Sungai Utara dengan persentase sebesar 20% (dua puluh persen). 

 

B. Hasil Operasi Intelijen Obat dan Makanan 

 

Berkaitan dengan pengawasan Obat dan Makanan yang dilakukan 

secara daring Loka POM di Kabupaten Hulu sungai Utara telah melakukan 

kegiatan Patroli Siber yang wilayah pengawasannya mencakup seluruh 

wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara. Kegiatan Patroli 

Siber tersebut bertujuan untuk mengawasi peredaran produk Obat dan 

Makanan Tanpa Izin Edar ataupun Produk Tidak Memenuhi Ketentuan 

untuk diedarkan yang mana akun-akun yang melakukan pelanggaran 

tersebut nantinya akan didata untuk kemudian dilaporkan kepada direktorat 

Cegah tangkal dengan tindak lanjut berupa takedown terhadap akun-akun 

tersebut. Kegiatan Patroli Siber telah dilakukan Oleh Petugas Loka POM di 

Kabupaten Hulu Sungai Utara selama Tahun 2022 

Adapun data dari Kegiatan Patroli Siber yang telah dilakukan pada 

tahun 2022 dapat dilihat pada grafik berikut. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 58. Hasil Operasi Intelijen di wilayah kerja Loka POM di 

Kabupaten Hulu Sungai Utara Tahun 2022 
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Berdasarkan grafik di atas terdapat 72 (tujuh puluh dua) tautan 

pelanggaran di bidang Obat dan Makanan yang dilakukan atau terjadi 

secara daring di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Hulu sungai Utara. 

Dapat diketahui bahwa Kabupaten Hulu Sungai Utara merupakan wilayah 

dengan tautan pelanggaran Obat dan Makanan yang dilakukan secara 

daring terbanyak di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Hulu sungai Utara 

yaitu dengan 55 (lima puluh lima) tautan pelanggaran yang terdiri dari 5 

(lima) tautan pelanggaran pada komoditi obat, 37 (tiga puluh tujuh) 

pelanggaran pada komoditi kosmetik, 9 (Sembilan) tautan pelanggaran 

pada komoditi Obat Tradisional, 1(satu) tautan pelanggaran pada komoditi 

Pangan, dan 3 (tiga) tautan pelanggaran pada komoditi Suplemen 

Kesehatan dengan persentase sebesar 76.38 % (tujuh puluh enam koma 

tiga puluh delapan persen). Kemudian pada Kabupaten Tabalong terdapat 

10 (sepuluh) tautan pelanggaran  yang terdiri dari 8 (delapan) tautan 

pelanggaran pada komoditi kosmetik dan 2(dua) tautan pelanggaran pada 

komoditi Obat Tradisional dengan persentase sebesar 13.8% (tiga belas 

koma delapan persen),dan pada Kabupaten Balangan terdapat 7 (tujuh) 

tautan pelanggaran pada komoditi kosmetik dengan persentase sebesar 

9.72% (Sembilan koma dua puluh tujuh persen). 

Data hasil kegiatan Patroli Siber Obat dan Makanan yang dilakukan 

oleh Petugas Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara tersebut nantinya 

akan diserahkan kepada Direktorat Cegah Tangkal Badan POM untuk 

kemudian ditindaklanjuti dengan cara dilakukan takedown terhadap tautan 

pelanggaran siber dalam peredaran Obat dan Makanan secara daring 

tersebut. 

Adapun hasil dari tindak lanjut berupa takedown yang telah 

dilakukan pada tahun 2022 dapat dilihat pada grafik berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

67 
 

16.7% 
(12 tautan))

83.3%
(60 tautan))

Data Takedown Tautan Pelanggaran Siber Dalam 
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Grafik 59. Data Takedown Tautan Pelanggaran Siber Dalam Peredaran 

Obat dan Makanan Di Wilayah Pengawasan Loka POM di Kabupaten 

Hulu Sungai Utara Tahun 2022 

 

Berdasarkan grafik diatas, dapat diketahui bahwa telah 

dilakukan tindak lanjut berupa takedown terhadap tautan pelanggaran 

siber dalam peredaran Obat dan Makanan di wilayah pengawasan 

Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara, terdapat 60 (enam puluh) 

tautan yang telah dilakukan takedown dengan persentase sebesar 

83.3% (delapan puluh tiga koma tiga persen) dan 12 (dua belas) 

tautan yang masih aktif atau belum dilakukan takedown dengan 

persentase sebesar 16.7%(enam belas koma tujuh persen). 

 

C. Hasil Operasi Intelijen Obat dan Makanan 

Berkaitan dengan kegiatan pengawasan dan penegakan hukum 

terkait pelanggaran tindak pidana Obat dan Makanan khususnya di wilayah 

kerja Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara, Operasi Intelijen telah 

dilakukan selama tahun 2022 oleh petugas Fungsi Penindakan Loka POM 

di Kabupaten Hulu Sungai Utara.  
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Adapun data Operasi Intelijen yang telah dilakukan pada tahun  2022 

dapat dilihat pada grafik berikut. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 60. Hasil Operasi Intelijen di wilayah kerja Loka POM di 

Kabupaten Hulu Sungai Utara Tahun 2022 

 

 

Berdasarkan grafik tersebut dapat dilihat bahwa sarana yang 

mengedarkan Obat tanpa memiliki keahlian dan kewenangan sebanyak 18 

(delapan belas) target operasi dimana sebanyak 16 (enam belas) target 

operasi dengan persentase 88.89% (delapan puluh delapan  koma delapan 

puluh sembilan persen) ditindaklanjuti dengan kegiatan pengawasan, 

sedangkan sebanyak 2 (dua) target operasi dengan persentase sebesar 

11.11% (sebelas belas koma sebelas persen) ditindaklanjuti dengan 

penyidikan. Adapun sarana yang mengedarkan Kosmetik yang tidak 

memiliki izin edar sebanyak 15 (lima belas) target operasi dimana sebanyak 

15 (lima belas) target operasi atau 100% (seratus persen) ditindaklanjuti 

dengan kegiatan pengawasan. Pada Komoditas yang berkaitan dengan 

Pangan, hasil operasi intelijen menunjukkan jumlah pihak yang 

mengedarkan bahan berbahaya sebagai Bahan Tambahan Pangan (BTP) 

Pengembang dengan izin edar palsu sebanyak 5 (lima) target operasi 

dimana 100% (seratus persen) target operasi direkomendasikan untuk 

ditindaklanjuti dengan kegiatan pengawasan. 
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D. Penanganan Kasus dan Penyidikan Tindak Pidana Obat dan Makanan 

 

Pada tahun 2022, Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara telah 

berhasil mengungkap 17 (tujuh belas) kasus pelanggaran di bidang 

Pengawasan Obat dan Makanan, antara lain 6 (enam) kasus penjualan 

Kosmetik yang tidak memiliki izin edar, 1 (satu) kasus penjualan Kosmetik 

Kedaluwarsa dan 2 (dua) kasus penjualan bahan Berbahaya Pangan, dan , 

6 (enam) kasus penjualan Obat yang tidak memiliki Izin edar dengan yang 

ditindaklanjuti dengan Non Pro-Justitia yang ditindak lanjuti dengan Non 

Pro-Justitia dan 2 (dua)  kasus penjualan Obat Tanpa Izin Edar pada sarana 

yang tidak memiliki keahlian dan kewenangan (TKK), Obat tanpa izin edar 

yang ditindaklanjuti dengan Pro-Justitia. Nilai ekonomi Perkara/kasus yang 

ditindaklanjuti sebagaimana tabel berikut: 

No. Kasus 

Tahun n / 

Carry Over 

Jumlah 

Perkara/Kasu

s 

Tindak Lanjut 
Nilai Ekonomi 

(Rp.) 

1. Kosmetik TIE 2022 6 Non Pro-Justitia  

2. Kosmetik 
Kedaluwarsa 

2022 1 Non Pro-Justitia  

3. Bahan 
Berbahaya 

Pangan 

2022 2 Non Pro-Justitia  

4. Obat TIE 2022 6 Non Pro-Justitia  

5. Obat TIE 2022 2 Pro-Justitia 72.576.000,- 

6. Obat TIE Carry Over 1 Pro-Justitia  

TOTAL    72.576.000,- 

 

Tabel 8. Nilai Ekonomi Kasus yang ditangani pada tahun 2022 
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Tabel tersebut menjelaskan terkait capaian perkara Loka POM di 

Kabupaten Hulu Sungai Utara pada tahun 2022 dengan target sebanyak 1 

perkara dan realisasi perkara selama tahun 2022 sebanyak 2 perkara.  

Perkara pertama yang ditindaklanjuti dengan Pro-justitia telah mencapai 

tahap II (penyerahan tersangka dan barang bukti kepada Jaksa Penuntut 

Umum). Kemudian penanganan perkara kedua yang ditindaklanjuti dengan 

Pro-justitia baru mencapai tahap I (penyerahan Berkas kepada Jaksa 

Penuntut Umum melalui Korwas PPNS POLRES Hulu Sungai Utara), 

dimana dalam pelaksanaannya petugas memperoleh petunjuk dari Jaksa 

Penuntut Umum disertai pengembalian berkas perkara (P-19) dikarenakan 

berkas yang telah diberikan belum lengkap. Kemudian petugas telah 

melengkapi petunjuk yang diberikan tersebut dan telah mengirimkan 

kembali berkas yang telah dilengkapi pada Jaksa Penuntut Umum. Pada 

tahun yang sama juga terdapat kasus yang ditindaklanjuti dengan 

pengawasan (Non Pro-Justitia) yaitu sebanyak 15 (lima belas) kasus. 

Adapun perkara carry over pada tahun 2021 telah diselesaikan hingga 

proses tahap II (penyerahan tersangka dan barang bukti kepada Jaksa 

Penuntut Umum) dan telah memperoleh putusan dari Pengadilan Negeri 

Amuntai pada bulan Maret tahun 2022. 

Pada perkara pertama yang ditindaklanjuti dengan Pro-Justitia 

karena melanggar ketentuan terkait mengedarkan sediaan farmasi yang 

tidak memiliki perizinan berusaha. Modus operasi yang dilakukan oleh 

pelaku tindak pidana ialah memperjualbelikan Obat Tanpa Izin Edar (TIE) 

yang berdasarkan hasil uji mengandung Karisoprodol. Obat Tanpa Izin 

Edar (TIE) tersebut diperoleh dari seseorang yang merupakan rekannya, 

Obat Tanpa Izin Edar (TIE) yang diterima dari rekannya tersebut dijualnya 

secara eceran. Dalam penanganan perkara tersebut, petugas PPNS Loka 

POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara berkoordinasi dengan Penyidik dari 

Badan Narkotika Nasional Kabupaten Hulu Sungai Utara terkait 

penyimpanan barang bukti perkara Obat Tanpa Izin Edar (TIE) yang 

berdasarkan hasil uji mengandung Karisoprodol yang termasuk dalam 

Narkotika Golongan I. 

Pada perkara kedua yang ditindaklanjuti dengan Pro-Justitia karena 

melanggar ketentuan terkait mengedarkan sediaan farmasi yang tidak 

memiliki perizinan berusaha serta melakukan kegiatan kefarmasian tanpa 

keahlian dan kewenangan. Modus operasi yang dilakukan oleh pelaku 

tindak pidana yaitu melakukan pemesanan Obat Tanpa Izin Edar (TIE) 
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secara online melalui media social whatsapp yang akun tersebut diperoleh 

setelah sebelumnya melakukan pemesanan Obat Tanpa Izin Edar (TIE) 

secara online melalui marketplace dan dikirim melalui jasa ekspedisi. 

Dalam perkara ini pelaku memesan kurir pada aplikasi ojek online untuk 

mengambil paket tersebut dan mengantarkannya ke rumah milik pelaku. 

Dalam penanganan perkara tersebut, petugas PPNS Loka POM di 

Kabupaten Hulu Sungai Utara berkoordinasi dengan petugas dari Badan 

Narkotika Nasional Kabupaten Tabalong. 

Pada perkara dengan komoditi Kosmetik yang ditindaklanjuti 

dengan pengawasan (Non Pro-Justitia) dikarenakan pelanggaran yang 

dilakukan oleh sarana tidak memenuhi unsur pidana dimana sarana 

tersebut adalah milik perorangan yang mengedarkan sediaan Kosmetik 

Tanpa Izin Edar yang diperolehnya secara online dengan memesan pada 

marketplace seperti shopee dan Tokopedia maupun dari sales yang berada 

di Banjarmasin yang kemudian barang tersebut dikirim dengan 

menggunakan jasa ekspedisi, selain itu terdapat perkara dengan komoditi 

kosmetik dimana pelaku merupakan sarana yang mengedarkan kosmetik 

kedaluwarsa, adanya kosmetik kedaluwarsa tersebut dikarenakan pemilik 

sarana tidak menyisihkan produk kedaluwarsa tersebut yang semula akan 

dikembalikan/retur ke pihak distributor dan masih bergabung dengan 

produk-produk yang belum habis masa kedaluwarsanya. 

Pada perkara dengan komoditi pangan yang ditindaklanjuti dengan 

pengawasan (Non Pro-Justitia) dikarenakan tidak cukupnya alat bukti serta 

tidak terpenuhinya unsur  pidana dimana sarana tersebut adalah milik 

perorangan yang mengedarkan Bahan Berbahaya Pangan dengan nama 

produk Bleng Kristal Tjap Djago, produk tersebut dipesan dan diambil 

secara langsung oleh pemilik sarana pada sebuah toko yang beralamat di 

Banjarmasin, selain itu terdapat modus dimana pelaku melakukan 

pemesanan kepada sales yang nantinya barang tersebut dikirim secara 

langsung oleh sales kepada pelaku. 

Pada perkara dengan komoditi Obat yang ditindaklanjuti dengan 

pengawasan (Non Pro-Justitia) dikarenakan tidak cukupnya alat bukti serta 

tidak terpenuhinya unsur pidana,  pelanggaran yang dilakukan oleh sarana 

tidak memenuhi unsur pidana dimana sarana tersebut adalah perorangan 

yang tidak memiliki perizinan berusaha dan/atau tidak memiliki keahlian 

dan kewenangan untuk melakukan praktik kefarmasian yang mengedarkan 

sediaan Obat Tanpa Izin Edar yang diperolehnya secara online dengan 
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memesan pada marketplace yang kemudian dikirimkan dalam melalui 

ekspedisi untuk nantinya dijual kembali secara eceran.  

Dalam mengungkap perkara tersebut, Penyidik PNS dan petugas 

kelompok substansi Penindakan Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai 

Utara telah melakukan kegiatan intelijen berupa pendalaman informasi 

terhadap hasil pengawasan sebelumnya, mengumpulkan informasi dari 

masyarakat dan lingkungan sekitar tempat terjadinya tindak pidana, dan 

melakukan koordinasi dengan pihak-pihak terkait, melaksanakan operasi 

intelijen serta pendalaman informasi secara bertahap. Selain itu, petugas 

kelompok substansi Penindakan juga telah mengikuti beberapa forum 

koordinasi untuk berbagi informasi, pengalaman serta strategi yang dapat 

menunjang kinerja dan keberhasilan dari kelompok substansi Penindakan 

Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara  

3.8  Pemberdayaan Masyarakat dan Konsumen 

Pemberdayaan masyarakat dan konsumen dilakukan melalui kegiatan 

Pengawasan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) dan Non PJAS serta 

Komunikasi, Edukasi, dan Konseling (KIE). Pemberdayaan tersebut dilakukan 

kepada stakeholder,masyarakat umum, dan pelaku usaha 

A. Kegiatan Pengawasan Pangan Jajan Anak Sekolah (PJAS) 

Sejauh ini banyak ditemukan PJAS / Non PJAS yang masih 

menggunakan bahan berbahaya ataupun yang tidak layak untuk konsumsi. 

Hal ini secara umum tentu meresahkan bagi masyarakat khususnya orang 

tua. Oleh karena itu, Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara rutin 

mengadakan pengawasan PJAS / Non PJAS ke sekolah-sekolah atau sarana 

berupa pasar dan area publik yang berada dalam wilayah kerja. Berikut 

merupakan capaian hasil pengawasan PJAS yang telah dilakukan selama 

tahun 2022. 

  

1.    Kabupaten Hulu Sungai Utara 

Selama tahun 2022, telah dilakukan pengawasan Pangan pada 9 

Kecamatan di Kabupaten Hulu Sungai Utara yang terdiri dari 15 titik 

lokasi. Pengawasan pangan yang dilakukan yaitu berjumlah 333 sampel 

secara keseluruhan. Setelah dilakukan pengujian pada sampel pangan 

yang diawasi, ditemukan sebanyak 320 (96%) sampel telah Memenuhi 

Syarat (MS) dan sebanyak 13 (4%) sampel Tidak Memenuhi Syarat 

(TMS). Sampel dapat digolongkan kedalam kategori TMS karena 

ditemukan penggunaan bahan tambahan pangan yang 

berbahaya/dilarang berupa Formalin dan Rhodamin B. Bahan berbahaya 

yang ditemukan pada pangan yang telah diawasi berupa Formalin yang 

terdapat pada 3 (23%) sampel (cumi kering) dan Rhodamin B yang 
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terdapat pada 10 (77%) sampel (agar busa, apam pink, wadai hias, sirup, 

kerupuk panjang, es sirup, kerupuk ketumbar, dan kerupuk). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 61. Hasil Pengujian Sederhana (Rapid Test Kit) Sampel 

Pangan di Kab. Hulu Sungai Utara 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 62. Hasil Pengujian Sederhana (Rapid Test Kit) Sampel 

Pangan Tidak Memenuhi Syarat (TMS) di Kab. Hulu Sungai Utara 
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No Komoditi Jumlah 
Total 

Sampel 

Sampel 
Memenuhi 
Syarat (MS) 

Sampel Tidak 
Memenuhi Syarat 

(TMS) 

Uraian 
Persentase 

Sampel TMS 

1 Pangan 333 (100%) 320 (96%) 13 (4%) Formalin (23%) 

Rhodamin B 
(77%) 

 

Tabel 9. Hasil Pengujian Sederhana (Rapid Test Kit) Sampel Pangan di 

Kab. Hulu Sungai Utara 

2. Kabupaten Balangan 

Selama tahun 2022, telah dilakukan pengawasan Pangan pada 5 

Kecamatan di Kabupaten Balangan yang terdiri dari 10 titik lokasi. 

Pengawasan pangan yang dilakukan yaitu berjumlah 256 sampel secara 

keseluruhan. Setelah dilakukan pengujian pada sampel pangan yang 

diawasi, ditemukan sebanyak 253 (99%) sampel telah Memenuhi Syarat 

(MS) dan sebanyak 3 (1%) sampel Tidak Memenuhi Syarat (TMS). 

Sampel dapat digolongkan kedalam kategori TMS karena ditemukan 

penggunaan bahan tambahan pangan yang berbahaya/dilarang berupa 

Formalin dan Boraks. Bahan berbahaya yang ditemukan pada pangan 

yang telah diawasi berupa Formalin yang terdapat pada 1 (33%) sampel 

(Cumi Kering) dan Boraks yang terdapat pada 2 (67%) sampel (Kerupuk 

Gandum Panjang). 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 63. Hasil Pengujian Sederhana (Rapid Test Kit) Sampel 

Pangan di Kab. Balangan 
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Grafik 64. Hasil Pengujian Sederhana (Rapid Test Kit) Sampel 

Pangan Tidak Memenuhi Syarat (TMS) di Kab. Balangan 

 

No Komoditi Jumlah 
Total 
Sampel 

Sampel 
Memenuhi 
Syarat (MS) 

Sampel Tidak 
Memenuhi Syarat 
(TMS) 

Uraian 
Persentase 
Sampel TMS 

1 Pangan 256 (100%) 253 (99%) 3 (1%) Formalin (33%) 

Rhodamin B 
(67%) 

Tabel 10. Hasil Pengujian Sederhana (Rapid Test Kit) Sampel Pangan di 

Kab. Balangan 

3. Kabupaten Tabalong 

 

Selama tahun 2022, telah dilakukan pengawasan Pangan pada 8 

Kecamatan di Kabupaten Tabalong yang terdiri dari 16 titik lokasi. 

Pengawasan pangan yang dilakukan yaitu berjumlah 345 sampel secara 

keseluruhan. Setelah dilakukan pengujian pada sampel pangan yang 

diawasi, ditemukan sebanyak 339 (98%) sampel telah Memenuhi Syarat 

(MS) dan sebanyak 6 (2%) sampel Tidak Memenuhi Syarat (TMS). 

Sampel dapat digolongkan kedalam kategori TMS karena ditemukan 

penggunaan bahan tambahan pangan yang berbahaya/dilarang berupa 

Formalin, Rhodamin B, dan Boraks. Bahan berbahaya yang ditemukan 

pada pangan yang telah diawasi berupa Formalin yang terdapat pada 3 

(50%) sampel (Cumi Kering dan Teri Medan), Rhodamin B yang terdapat 

pada 1  (17%) sampel (Kue Lapis), dan Boraks yang terdapat pada 2 

(33%) sampel (Kerupuk). 
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Grafik 65. Hasil Pengujian Sederhana (Rapid Test Kit) Sampel 

Pangan di Kab. Tabalong 

 

 

 

 

 

 

Grafik 66. Hasil Pengujian Sederhana (Rapid Test Kit) Sampel 

Pangan Tidak Memenuhi Syarat (TMS) di Kab. Tabalong 

No Komoditi Jumlah Total 
Sampel 

Sampel 
Memenuhi 

Syarat (MS) 

Sampel Tidak 
Memenuhi 

Syarat (TMS) 

Uraian 
Persentase 

Sampel TMS 

1 Pangan 345(100%) 339 
(98%) 

6(2%) Formalin 
(50%) 

Boraks (33%) 

Rhodamin B 
(17%) 

Tabel 11. Hasil Pengujian Sederhana (Rapid Test Kit) Sampel 

Pangan di Kab. Tabalong 
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4. Total PJAS / Non PJAS di wilayah kerja Loka POM di Kab. Hulu 

Sungai Utara 

Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara telah melakukan 

pengawasan PJAS / Non PJAS di 3 Kabupaten yang masuk dalam 

wilayah kerja, yaitu Kabupaten Hulu Sungai Utara, Kabupaten Balangan, 

dan Kabupaten Tabalong. Setelah dilakukan pengujian pada sampel 

Pangan yang diawasi, ditemukan sebanyak 912 (98%) sampel telah 

Memenuhi Syarat (MS) dan sebanyak 22 (2%) sampel Tidak Memenuhi 

Syarat (TMS). Sampel dapat digolongkan kedalam kategori TMS karena 

ditemukan penggunaan bahan tambahan pangan yang 

berbahaya/dilarang berupa  Formalin, Boraks, dan Rhodamin B. 

Jumlah lokasi yang telah dilakukan pengawasan PJAS / Non 

PJAS di Kabupaten Hulu Sungai Utara, Kabupaten Balangan, dan 

Kabupaten Tabalong secara keseluruhan yaitu sebanyak 41 lokasi di 22 

Kecamatan dengan total pangan yang diawasi sebanyak 934 sampel. Di 

kabupaten Hulu Sungai Utara terdapat 15 lokasi sampling, Kabupaten 

Balangan 10 lokasi sampling dan kabupaten Tabalong 16 lokasi 

sampling. Dari keseluruhan sampel tersebut, masih ditemukan sebanyak 

22 sampel (2%) Tidak Memenuhi Syarat (TMS) dan sebanyak 912 

sampel (98%) telah Memenuhi Syarat (MS). Sampel dapat digolongkan 

kedalam kategori TMS karena ditemukan penggunaan bahan tambahan 

pangan yang berbahaya/dilarang berupa Boraks sebanyak 4 sampel 

(18%), Rhodamin B sebanyak 11 sampel (50%), dan Formalin sebanyak 

7 sampel (32%). Ketiga bahan tersebut tidak termasuk Bahan Tambahan 

Pangan (BTP) sehingga penggunaannya dalam pangan adalah sebuah 

Tindakan yang melanggar aturan / dilarang. Penggunaan bahan-bahan 

berbahaya tersebut dibuktikan dengan pengujian pada pangan yang 

dilakukan selama pengawasan menggunakan Rapid Test Kit. 

Selanjutnya kepada pihak yang bersangkutan diberikan Berita Acara 

Pemeriksaan atau Surat Peringatan untuk lebih memperhatikan PJAS / 

Non PJAS yang diperjualbelikan di lingkungan masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

Grafik 67. Hasil Pengujian Sederhana (Rapid Test Kit) Sampel 

Pangan 
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Grafik 68. Hasil Pengujian Sederhana (Rapid Test Kit) Sampel 

Pangan Tidak Memenuhi Syarat (TMS) 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 69. Jumlah Lokasi Sampling Pangan untuk Pengujian 

Sederhana 

No Komoditi Jumlah 
Total 

Sampel 

Sampel 
Memenuhi 
Syarat (MS) 

Sampel Tidak 
Memenuhi Syarat 

(TMS) 

Uraian 
Persentase 

Sampel TMS 

1 Pangan 934 (100%) 912 (98%) 22 (2%) Formalin (32%) 

Boraks (18%) 

Rhodamin B 
(50%) 

 

Tabel 12. Hasil Pengujian Sederhana (Rapid Test Kit) Sampel Pangan 
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Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara telah melakukan 

pengawasan PJAS / Non PJAS sejak tahun 2018 hingga 2022. Berdasarkan 

grafik dibawah ini, data pengujian sederhana sampel pangan mulai dari 

tahun 2018 hingga 2022 dari 3 Kabupaten wilayah kerja, yaitu Kabupaten 

Hulu Sungai Utara, Kabupaten Balangan, dan Kabupaten Tabalong 

menunjukkan trend penurunan jumlah sampel TMS yang cukup signifikan. 

Terlihat dari tahun 2018 sampel TMS sebanyak 19 sampel (11%), tahun 

2019 sebanyak 61 sampel (6%), tahun 2020 sebanyak 62 sampel (12%), 

tahun 2021 sebanyak 35 (4%), dan tahun 2022 sebanyak 22 (2%). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 70. Hasil Pengujian Sederhana (Rapid Test Kit) Sampel Pangan 

Tahun 2018 hingga 2022 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Pengambilan Sampel Makanan/Minuman untuk dilakukan 

Pengujian Sederhana 
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Gambar 14. Pengujian Sampel Makanan/Minuman 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Melakukan Penyebaran Informasi 

 

B. Kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) 

Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) yang dilakukan 

oleh Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara pada tahun 2022 terdiri dari 

kegiatan Unit Layanan Pengaduan Konsumen (ULPK), penyebaran informasi, 

menjadi narasumber pada kegiatan yang diadakan oleh stakeholder serta 

pemberian informasi melalui media sosial. 

1. Unit Layanan Pengaduan Konsumen 

Kegiatan Unit Layanan Pengaduan Konsumen (ULPK) Loka POM 

di Kabupaten Hulu Sungai Utara tahun 2022 yaitu menerima permintaan 

informasi dan pengaduan dengan jumlah 43 layanan. Dilihat dari profil 

profesi atau kelompok masyarakat yang menggunakan ULPK Loka POM 

di Kabupaten Hulu Sungai Utara, lima persentase tertinggi adalah pelaku 

usaha sebanyak 34,88%, Ibu Rumah Tangga sebanyak 16,28%, umum 

sebanyak 13,95%, dan Apoteker sebanyak 11,63%. Data lebih lengkap 

dapat dilihat pada grafik di bawah ini: 
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Grafik 71. Profesi Konsumen Unit Layanan Pengaduan 

Konsumen (ULPK) 

Dilihat dari data sarana pengaduan dan permintaan informasi 

yang digunakan, konsumen yang datang langsung ke Loka POM di 

Kabupaten Hulu Sungai Utara sebanyak 29 orang, melalui Whatsapp 

sebanyak 12 orang dan melalui media sosial sebanyak 2 orang. Data 

tersebut dapat dilihat pada grafik dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

Grafik 72. Sarana Pengaduan Konsumen Unit Layanan 

Pengaduan Konsumen (ULPK) 

Permintaan informasi dan layanan pengaduan konsumen di 

ULPK Loka POM di Hulu Sungai Utara dapat ditindaklanjuti secara 

langsung atau dirujuk ke fungsi terkait jika materi pengaduan 

berhubungan dengan fungsi lain sehingga semua pengaduan yang 

diterima melalui ULPK dapat ditindaklanjuti sebagaimana mestinya. 
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2. Kegiatan Penyebaran Informasi 

Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara pada tahun 2022 

telah mengadakan KIE dengan rincian sebegai berikut: 

 

 

 

Tabel 13. Daftar Kegiatan KIE Loka POM di Kab. HSU Tahun 

2022 

a. Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi Langsung 

menggunakan Anggaran DIPA 

Kegiatan KIE pertama dilakukan pada tanggal 25 Maret 2022 

dilaksanakan di SMKN 1 Murung Pudak, dengan tema “Pendidikan 

dan Pelatihan Anggota SAKA POM di SMKN 1 Murung Pudak”. 

Narasumber pada kegiatan ini adalah Kinanti Chandra 

Kusumawardani, S.Farm., Apt. dan Vrisca Geri Asa Hardian, SKM 

dengan materi SAKA POM Krida Pemantauan Obat dan Makanan, 

SAKA POM Krida Informasi dan Komunikasi, dan Krida Pengujian 

Sederhana Obat dan Makanan. Kegiatan dihadiri oleh 38 orang 

pelajar.  

 

 

 

 

 

Gambar 16 KIE Pendidikan dan Pelatihan Anggota SAKA 

POM di SMKN 1 Murung Pudak 

 

Kegiatan KIE selanjutnya dilakukan pada tanggal 1 April 2022 

dilaksanakan di SMKN 1 Murung Pudak, dengan tema “Monitoring, 

Evaluasi Kegiatan di Lapangan dan Outbond untuk Anggota SAKA 

POM”. Narasumber pada kegiatan ini adalah Zulhaidir dan Mahyuni 
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dari Trustco Banjarmasin dengan materi Melejitkan Motivasi dan 

Game. Kegiatan dihadiri oleh 38 orang pelajar.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 17. KIE Monitoring, Evaluasi Kegiatan di Lapangan dan 

Outbond untuk Anggota SAKA POM 

 

Kegiatan KIE “Bimbingan Teknis dan Pemilihan Duta Kosmetik 

Aman” diadakan pada tanggal 18-19 Mei 2022 berlokasi di Hotel 

Jelita Tanjung. Narasumber pada kegiatan tersebut adalah Sarah 

Mahyudin dan Mialana Baby Putrisari, M.Par. Narasumber tersebut 

membawakan materi dengan judul Public Speaking Pemilihan Duta 

Kosmetik Aman. Kegiatan dihadiri oleh 26 orang pelajar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 18. KIE Bimbingan Teknis dan Pemilihan Duta 

Kosmetik Aman 

 

Kegiatan KIE selanjutnya adalah Pameran dalam rangka HUT 

Kabupaten Hulu Sungai Utara yang diadakan pada tanggal 14-21 Mei 

2022 dan Pameran Pekan Raya Amuntai pada bulan November yang 

berlokasi di Lapangan Pahlawan Amuntai.  
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Gambar 19. KIE Pameran 

 

Kegiatan KIE selanjutnya diadakan pada tanggal 22-23 Juni 

2022 dilaksanakan di Kantor Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai 

Utara dengan tema “Bimbingan Teknis Pemenuhan Aspek CPPOB, 

CPOTB, CPKB dan Prosedur Registrasi Produk Pangan Olahan, 

Obat Tradisional, Dan Kosmetik Di BPOM”. Narasumber pada 

kegiatan ini adalah Merliana Isti Rahayu, S.Farm., Apt., Kinanti 

Chandra K., S.Farm., Apt., dan Winda Intan Novalia, S.Si. Kegiatan 

tersebut dihadiri oleh 16 orang pelaku usaha UMKM. 

 

 

Gambar 20. KIE Bimbingan Teknis Pemenuhan Aspek CPPOB, 

CPOTB CPKB dan Prosedur Registrasi Produk Pangan Olahan, 

Obat Tradisional, Dan Kosmetik Di BPOM 

 

Kegiatan KIE selanjutnya diadakan dengan tema 

“Pengembangan UMKM dalam Mendukung Produk dalam Negeri” di 

Aula PLUT KUMKM Tabalong pada tanggal 19 Juli 2022 dengan total 

peserta yaitu sebanyak 50 orang. Narasumber pada kegiatan ini 

adalah Bambang Hery Purwanto, S.Farm., Apt. dengan materi 

Ketentuan Iklan dan Label Pangan Olahan dan Husin Ansari, SE, 

ME., dengan tema Pengembangan UMKM di Kabupaten Tabalong 

Sebagai Penyangga Ibu Kota Negara. 

http://s.si/
http://s.si/
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Gambar 21. KIE Pengembangan UMKM dalam Mendukung 

Produk dalam Negeri 

 

Kegiatan KIE selanjutnya bertema “Fire Fighter X Drugs 

Fighter Bersama Relawan Emergency Sektor 3 Kabupaten Hulu 

Sungai Utara” pada tanggal 26 Juli 2022 di Aula Puskesmas Rawat 

Inap Alabio. Bambang Hery Purwanto, S.Farm., Apt. Kegiatan ini 

menggandeng BNN Kab. Hulu Sungai Utara, Puskesmas Rawat Inap 

Alabio, dan Persatuan Relawan Emergency Sektor 3 Kabupaten Hulu 

Sungai Utara.  Rusmiati, SKM., MPH dan Rahmadhani, S.Kep, NERS 

sebagai narasumber membawakan materi dengan judul P4GN Bagi 

Generasi Muda dan Peran Puskesmas dalam Penanggulangan 

Penyalahgunaan Obat/NAPZA di Masyarakat. Kegiatan dihadiri oleh 

50 orang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 22.  Fire Fighter X Drugs Fighter Bersama Relawan 

Emergency Sektor 3 Kabupaten Hulu Sungai Utara SUNGAI 

UTARA 

 

Kegiatan KIE selanjutnya diadakan pada tanggal 29 Juli 2022 

dengan tema “Pendidikan dan Pelatihan Anggota SAKA POM SMKN 

1 Tanjung” di SMKN 1 Tanjung, Tabalong dengan total peserta yaitu 

sebanyak 35 orang. Narasumber pada kegiatan ini adalahKinanti 
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Chandra K., S.Farm., Apt., Vrisca Geri Asa Hardian, SKM., dan 

Winda Intan Novalia, S.Si. dengan materi SAKA POM: Krida 

Pemantauan Obat dan Makanan, Krida Informasi dan Komunikasi 

Obat dan Makanan, dan Krida Pengujian Sederhana Obat dan 

Makanan. 

 

Gambar 23. KIE Pendidikan dan Pelatihan Anggota SAKA POM 

SMKN 1 Tanjung 

 

Kegiatan KIE selanjutnya dilakukan pada tanggal 5 Agustus 

2022 dilaksanakan di SMKN 1 Tanjung, Tabalong dengan tema 

“Monev dan Outbond Anggota SAKA POM SMKN 1 Tanjung”. 

Narasumber pada kegiatan ini adalah Hendra, S.E., M.E., dan 

Zulkhaidir, A.Md. dari  PT. Trustco Cipta Madani dengan materi 

Motivasi Berprestasi dan Team Building. Kegiatan ini dihadiri oleh 35 

orang. 

 

 

Gambar 24. Monev dan Outbond Anggota SAKA POM SMKN 1 

Tanjung 

 

Kegiatan KIE selanjutnya diadakan pada tanggal 26 Agustus 

2022 dengan tema “Jamu ber-BKO, Aman atau Tidak?" di Aula PD 

Aisyiyah HSU dengan total peserta yaitu sebanyak 104 orang. 

Narasumber pada kegiatan ini adalah apt. Nita Triadisti, M.Farm. dari 
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Universitas Muhammadiyah Banjarmasin dan Maryanto, S.Si., Apt 

dari Dinas Kesehatan Kab. HSU. 

 

Gambar 25. Jamu ber-BKO, Aman atau Tidak? 

 

Kegiatan KIE selanjutnya bertema “Jegal Peredaran Obat dan 

Makanan Ilegal” pada tanggal 22 September 2022 di Kab. Tabalong, 

26 September 2022 di Kab. Balangan, dan 27 September 2022 di 

Kab. Tabalong. Kegiatan ini dalam rangka World Pharmacist Day 

sehingga mengajak PC IAI Kab. Tabalong, Dinas Kesehatan Kab. 

Tabalong, PC IAI Kab. Balangan, Dinas Kesehatan Kab. Balangan, 

PC IAI Kab. HSU, dan Dinas Kesehatan Kab. HSU. Kegiatan dihadiri 

oleh total 124 orang. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 26. KIE Jegal Peredaran Obat dan Makanan Ilegal 

Kab. Tabalong 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 27. KIE Jegal Peredaran Obat dan Makanan Ilegal 

Kab. Balangan 
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Gambar 28. KIE Jegal Peredaran Obat dan Makanan Ilegal 

Kab. Hulu Sungai Utara 

 

Kegiatan KIE selanjutnya adalah “Pangan Aman Gasan Pian” 

tanggal 27 Oktober 2022 di SMKN 1 Batumandi. Winda Intan Novalia, 

S.Si dan Nurlyana, SKM sebagai narasumber membawakan materi 

dengan Kunci Keamanan Pangan Kegiatan dihadiri oleh 50 orang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 29. KIE Pangan Aman Gasan Pian 

 

Sosialisasi Keamanan Obat dan Makanan BPOM “Goes to 

School: Cerdas Memilih Obat dan Makanan” pada tanggal 22 

November 2022. Kegiatan tersebut berlokasi di MAN 2 Balangan. 

Berperan sebagai narasumber, Kinanti Chandra Kusumawardani, 

S.Farm., Apt. dan Vrisca Geri Asa Hardian, SKM dengan 

membawakan materi berjudul Pangan Aman Bebas dari Bahan 

Berbahaya dan Penggolongan Obat. Kegiatan dihadiri oleh 50 orang. 
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Gambar 30. KIE Goes to School: Cerdas Memilih Obat dan 

Makanan 

 

b. Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi Langsung 

menggunakan Anggaran NON DIPA 

 

Kepala Kantor BPOM di Kab. Hulu Sungai Utara, Bambang 

Hery Purwanto, S.Farm., Apt. menjadi narasumber pada kegiatan 

“Kegiatan Fasilitasi Perizinan BPOM, Halal, IUMK, dan HKI Usaha 

Mikro” bersama dengan Drs. Marjuki. Kegiatan yang bertempat di 

Desa Hambuku Raya, Desa Kaludan Besar, Desa Pulan Tani, Desa 

Kandang Halang dan Desa Ambahai ini diadakan oleh Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Kab. Hulu Sungai Utara pada bulan 

Februari 2022. Kegiatan tersebut diikuti oleh total 100 orang pelaku 

usaha.  

 

Gambar 31. Kegiatan Fasilitasi Perizinan BPOM, Halal, IUMK, dan 

HKI Usaha Mikro 

 

Petugas Kantor BPOM di Kab. Hulu Sungai Utara (HSU) 

menjadi narasumber pada kegiatan KIE “Penyuluhan Metrologi 

Legal dan Perlindungan Konsumen” yang diadakan oleh Dinas 

Koperasi, UKM, Perindustrian, dan Perdagangan Kab. Balangan dan 

Balai Standardisasi Metrologi Legal Regional III Banjarmasin di 
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Kabupaten Balangan. Kegiatan tersebut bertempat di Pasar Modern 

Adaro, Kantor Camat Batumandi Kabupaten Balangan pada bulan 

Maret 2022. Materi yang disampaikan oleh narasumber Kinanti 

Chandra Kusumawardani, S.Farm., Apt. (hari ke-1) dan Vrisca Geri 

Asa Hardian, SKM (hari ke-2) adalah Keamanan Pangan. Kegiatan 

dihadiri oleh 61 orang peserta. 

 

Gambar 32. KIE Penyuluhan Metrologi Legal dan Perlindungan 

Konsumen 

 

Petugas Kantor BPOM di Kab. Hulu Sungai Utara, Merliana Isti 

Rahayu, S.Farm., Apt., Hermawan, S.Farm., Apt., dan Kinanti 

Chandra Kusumawardani, S.Farm., Apt. menjadi narasumber pada 

kegiatan “Kegiatan Fasilitasi Perizinan BPOM, Halal, IUMK, dan HKI 

Usaha Mikro” bersama dengan Drs. Marjuki. Kegiatan yang 

bertempat di Kantor Kepala Desa Pakacangan, Kantor Kepala Desa 

Keramat, dan Kantor Kepala Desa Kota Raden Hulu ini diadakan oleh 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kab. Hulu Sungai Utara pada 

bulan Juni 2022. Kegiatan tersebut diikuti oleh total 45 orang pelaku 

usaha.  

 

Gambar 33. Kegiatan Fasilitasi Perizinan BPOM, Halal, IUMK, 

dan HKI Usaha Mikro 
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Kepala Kantor BPOM di Kab. Hulu Sungai Utara, Bambang 

Hery Purwanto, S.Farm., Apt. menjadi narasumber pada kegiatan 

“Pelatihan Fasilitasi Kemudahan Perizinan bagi Pelaku Usaha Mikro” 

bersama dengan Drs. Marjuki. Kegiatan yang bertempat di PLUT 

KUMKM Kab. Tabalong ini diadakan oleh Dinas Koperasi, UKM, 

Perindustrian dan Perdagangan Kab. Tabalong pada bulan Juli 2022. 

Kegiatan tersebut diikuti oleh total 30 orang pelaku usaha.  

 

Gambar 34. Pelatihan Fasilitasi Kemudahan Perizinan bagi 

Pelaku Usaha Mikro 

 

Kepala Kantor BPOM di Kab. Hulu Sungai Utara, Bambang 

Hery Purwanto, S.Farm., Apt. menjadi narasumber pada kegiatan 

“Pelatihan Higiene Sanitasi Makanan bagi Penjamah Makanan Tahun 

2022”. Kegiatan yang bertempat di PT. ISS Kab. Balangan ini 

diadakan oleh Dinas Kesehatan, Pengendalian Penduduk dan 

Keluarga Berencana Kab. Balangan dan PT. ISS pada bulan Agustus 

2022. Kegiatan tersebut diikuti oleh total 15 orang. 

 

 

Gambar 35. Pelatihan Higiene Sanitasi Makanan bagi Penjamah 

Makanan Tahun 2022 

 

Kantor Badan POM di Kab. Hulu Sungai Utara kembali 

mengadakan Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) 

dengan tema "Keamanan Pangan dan Kosmetik untuk Anak Sekolah 
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dan Orang Tua Murid" pada bulan September 2022 atas permintaan 

dari pihak SMP Negeri 2 Amuntai, SDIT Ihsanul Amal dan TKS 

Kemala Bhayangkari. Kegiatan tersebut dilakukan di Aula SMP 

Negeri 2 Amuntai, SDIT Ihsanul Amal dan TKS Kemala Bhayangkari 

dan diikuti sebanyak 360 peserta dari masing-masing sekolah. 

Narasumber pada kegiatan tersebut adalah Kinanti Chandra 

Kusumawardani, S.Farm., Apt., Winda Intan Novalia, S.Si., dan 

Vrisca Geri Asa Hardian, SKM.  

 

 

 

Gambar 36. KIE Keamanan Pangan dan Kosmetik untuk Anak 

Sekolah dan Orang Tua Murid 

 

Petugas Kantor BPOM di Kab. Hulu Sungai Utara, Winda Intan 

Novalia, S.Si; Riadhatul Azizah, S.Farm., Apt; Vrisca Geri Asa 

Hardian, SKM; Kinanti Chandra Kusumawardani, S.Farm., Apt; 

Nurlyana, SKM; Afifah, S.Farm., Apt. menjadi narasumber pada 

kegiatan “Keamanan Pangan”. Kegiatan yang bertempat di Hotel 

Jelita Tanjung ini diadakan oleh Dinas Kesehatan Kab. Tabalong 

pada bulan September 2022. Kegiatan tersebut diikuti oleh total 200 

orang.  
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Gambar 37. KIE Keamanan Pangan 

 

Kepala Kantor BPOM di Kab. Hulu Sungai Utara, Bambang 

Hery Purwanto, S.Farm., Apt. menjadi narasumber pada kegiatan 

“Keamanan Pangan”. Kegiatan yang bertempat di Kota Raden Hilir, 

Amuntai Tengah, HSU ini diadakan oleh Dinas Kesehatan Kab. HSU 

pada bulan Oktober 2022. Kegiatan tersebut diikuti oleh total 20 

orang.  

Kegiatan KIE selanjutnya adalah Bimtek Keamanan Pangan 

yang diadakan oleh Dinas Kesehatan Kab. Tabalong. Kegiatan 

tersebut mengundang narasumber dari BPOM HSU yaitu Rizka 

Isnaini, S.T.P; Afifah, S.Farm., Apt; Winda Intan Novalia, S.Si; Vrisca 

Geri Asa Hardian, SKM. Kegiatan tersebut dilaksanakan di Dinas 

Kesehatan Kab. Tabalong pada November 2022 dan diikuti oleh 100 

orang.  

Di bulan yang sama juga diadakan kegiatan serupa di 

Balangan oleh Dinas Kesehatan Kab. Balangan yang diadakan di 

Aula Inspektorat Balangan. Kegiatan ini diikuti oleh 30 orang. 

Kemudian Dinas Kesehatan di Kabupaten Tabalong juga 

mengadakan kegiatan KIE dengan tema yang sama. KIE diadakan di 

Titik Koma, Kec. Tanjung, Kab. Tabalong pada bulan Desember 2022 

yang diikuti oleh 40 orang pelaku usaha. Narasumber dari Loka POM 

di Kabupaten Hulu Sungai Utara adalah Kinanti Chandra 

Kusumawardani, S.Farm., Apt; Winda Intan Novalia, S.Si. 

http://s.si/
http://s.si/
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Gambar 38. Bimtek Keamanan Pangan  

 

c. Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi Non-Media Sosial 

menggunakan Anggaran DIPA 

 

Pada bulan Januari, Loka POM mengadakan KIE melalui 

media cetak dan media elektronik (TV) di Radio Suara Tabalong 

“Catatan MLK Tahun 2021 dan Menuju UMKM Kompetitif 2022” pada 

tanggal 25 Januari 2022. Kepala Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai 

Utara sebagai Narasumber bersama dengan Husin Ansari, SE.,ME. 

dari Dinas Koperasi Usaha Kecil dan menengah, Perindustrian, dan 

Perdagangan Kabupaten Tabalong. 

Pada bulan April dan Mei, Loka POM di Kab. HSU 

menampilkan Iklan Layanan Masyarakat melalui media elektronik di 

Radio Suara Tabalong ”Himbauan Keamanan Pangan saat 

Ramadhan” dan melalui TV Kominfo HSU dengan judul “Badan POM 

Dukung Produk UMKM di Desa Wisata Mendunia” dan “Majukan 

Bangsa Indonesia”. 

Lalu pada bulan Oktober, mengadakan KIE melalui Talkshow 

di TV Tabalong dengan judul "Bahaya Mengonsumsi Jamu 

Mengandung BKO" (11/10/2022). Narasumber dari BPOM adalah 

Kepala Loka POM di Kab. HSU, Bambang Hery Purwanto, S.Farm., 

Apt. bersama dengan Apt. Fitri Ayu Ningsih, S.Far.C.Herbs. 

 

d. Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi melalui Media 

Sosial  

Selain melalui KIE secara langsung, Loka POM di Kab. HSU juga 

melakukan KIE secara tidak langsung menggunakan media sosial 
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diantaranya adalah Youtube, Instagram, Facebook, Twitter, dan Tik 

Tok. 

Pada tahun 2022, terdapat sebanyak 471 konten yang 

menggunakan DIPA dan 2 konten yang Non DIPA. Konten ini terbagi 

menjadi 267 hasil repost dan 204 adalah konten mandiri. Sedangkan 

2 kontan Non DIPA berasal dari konten yang dibuat oleh pihak ke-3. 

 

C. Kegiatan Terkait Kejadian Luar Biasa Keracunan Pangan (KLB KP) 

Pada Tahun 2022, tidak terdapat kasus Kejadian Luar Biasa Keracunan 

Pangan (KLB KP) di wilayah pengawasan Loka POM di Kabupaten Hulu 

Sungai Utara, yaitu Kabupaten Hulu Sungai Utara, Kabupaten Balangan, dan 

Kabupaten Tabalong. 
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BAB IV 

MASALAH 

 

A. FUNGSI TATA USAHA 

1. Keterbatasan ruangan di kantor Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai 

Utara sehingga tidak ada ruangan khusus untuk ruang arsip 

mengakibatkan pengelolaan arsip belum sesuai dengan pedoman 

kearsipan. 

2. Masih terbatasnya jumlah sumber daya manusia di bagian tata usaha, 

sehingga belum memenuhi ABK yang ideal di Bagian Tata Usaha. 

Pada tahun 2021 personil di bagian Tata Usaha hanya ada 2 orang 

PNS dengan jabatan verifikator keuangan dan pranata komputer 

dengan dibantu 3 orang staf PPNPN. Sementara pada Tahun 2022 

Loka POM di kabupaten Hulu Sungai Utara sudah menjadi satker 

mandiri untuk pengelolaan keuangan dan anggaran, sehingga untuk 

jabatan Pejabat Penandatangan Surat Perintah Membayar (PPSPM) 

dan Pejabat Pengadaan (PP) masih dibantu oleh pegawai di bidang 

teknis. 

3. Masih terbatasnya pelatihan atau penambahan kompetensi terkait 

penatausahaan sehingga masih seringkali terjadi kesalahan dalam 

pembuatan dokumen dan pelaporan karena kurangnya kompetensi 

pegawai.  

 

B. FUNGSI PENINDAKAN 

1. Perubahan modus operandi kejahatan di bidang Obat dan Makanan 

yang semakin rapi dan dengan informasi yang sangat tertutup 

menyebabkan petugas mengalami kesulitan dalam pelaksanaan 

kegiatan maupun operasi intelijen. Perubahan modus operandi 

kejahatan di bidang Obat dan Makanan yang semakin rapi dan dengan 

informasi yang sangat tertutup menyebabkan petugas mengalami 

kesulitan dalam pelaksanaan kegiatan maupun operasi intelijen. 

2. Kurangnya partisipasi masyarakat dalam hal pelaporan kepada 

petugas serta pengetahuan masyarakat terhadap bahaya 

mengkonsumsi obat dan makanan yang tidak memiliki Izin Edar 

dan/atau Ilegal. 
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3. SDM yang tersedia belum memadai dalam hal jumlah dan Kompetensi 

yang dimiliki. Petugas yang melaksanakan kegiatan intelijen dan 

petugas yang melakukan kegiatan penindakan adalah orang yang 

sama. Hal ini menyebabkan wajah atau ciri-ciri petugas akan mudah 

dikenali, sehingga menyebabkan kesulitan untuk melaksanakan 

kegiatan intelijen atau penindakan selanjutnya. Terlebih jika target 

kegiatan lokasinya berdekatan dengan sarana/toko yang telah ditindak. 

4. Masih rendahnya efek jera dari putusan pengadilan yang dijatuhkan 

menyebabkan pelaku tindak pidana di bidang obat dan makanan 

mengulangi kembali melakukan perbuatan pidananya. 

C. FUNGSI INFORMASI KOMUNIKASI 

1. Koordinasi antara unit kerja dengan lintas sektor yang menjadi mitra 

perlu ditingkatkan sehubungan dengan jadwal pelaksanaan, 

target/sasaran, dan tema agar KIE yang dilaksanakan efektif dan 

efisien. 

2. Terdapat beberapa kecamatan dalam wilayah pengawasan yang belum 

pernah dijangkau untuk dilaksanakan KIE maupun penyebaran 

informasi karena terkendala jarak yang cukup jauh dari kantor Loka 

POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara. 

3. Pelaksanaan kegiatan KIE melalui media massa seperti siaran TV dan 

radio terkendala dalam pemantauan peserta dalam mengisi Angket 

Survei Tingkat Efektivitas KIE Obat dan Makanan. 

 

D. FUNGSI PEMERIKSAAN 

1. Kurangnya pengetahuan dan kesadaran penanggung jawab/ pelaku 

usaha dibidang obat dan makanan untuk menerapkan Proses Produksi 

dan Proses Distribusi yang Baik.  

2. Masih ditemukan produk obat tradisional, kosmetika tanpa izin edar 

(TIE) serta kurangnya pemantauan oleh pelaku usaha sehingga masih 

ditemukan produk rusak atau kadaluwarsa yang di pajang dietalase 

sarana, sehingga besar kemungkinan produk tidak memenuhi syarat 

bisa sampai di tangan konsumen. 

3. Masih ditemukan obat keras yang dijual tanpa kewenangan, salah 

satunya pada toko obat baik berizin maupun tidak berizin. 

4. Kurangnya Tenaga Teknis Kefarmasian di Sarana Pelayanan 

Kefarmasian (Saryanfar) terutama di Toko Obat sehingga masih 
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terdapat toko obat yang belum memiliki izin operasional tetapi telah 

beroperasi.  

5. Sistem pada SIPT yang belum dapat digunakan untuk pelaporan 

pengawasan label/ penandaan serta pengawasan iklan selain untuk 

komoditi Obat.   
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Pada tahun 2022, Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten Hulu Sungai 

Utara telah berhasil melaksanakan seluruh kegiatan pengawasan obat dan makanan 

sesuai sasaran kegiatan yang telah ditetapkan. Pelaksanaan beberapa kegiatan seperti 

pengawasan sarana dan KIE pada tahun 2022 sempat tertunda pelaksanaannya karena 

tingginya angka pandemi Covid-2019 pada bulan Januari – Maret 2022, namun kegiatan 

tetap dapat diselesaikan pada periode triwulan berikutnya bahkan melampaui jumlah 

target yang ada sehingga persentase capaian kinerja kegiatan tersebut melebihi 100%.  

Kegiatan penindakan yang dilakukan oleh Loka POM di Kab. Hulu Sungai Utara 

di tahun 2022 telah berhasil untuk mencapai target yang telah ditetapkan yaitu sejumlah 

2 perkara. Hal yang perlu menjadi perhatian adalah tindak pidana obat dan makanan 

merupakan kejahatan yang selalu berkembang sejalan dengan perkembangan zaman 

dan teknologi. Oleh karena itu Loka POM di Kab. Hulu Sungai Utara selaku leading 

sektor dalam pemberantasan tindak pidana obat dan makanan di wilayah Provinsi 

Kalimantan Selatan khususnya di Wilayah kerja Kabupaten Hulu Sungai Utara, 

Kabupaten Tabalong dan Kabupaten Balangan perlu untuk terus meningkatkan 

kompetensi serta kualitas petugasnya dalam melakukan pengungkapan kasus dan 

penindakan. 

Dari sisi anggaran, untuk pembiayaan kegiatan pengawasan obat dan makanan 

pada tahun 2022, Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara sudah menjadi satker 

mandiri yang melakukan pengelolaan keuangan secara terpisah dengan balai 

koordinator. Untuk pagu anggaran awal pada Tahun 2022 sebesar Rp 3.862.670.000,00 

terdapat pemotongan anggaran Automatic Adjustment sebesar Rp 516.341.000,00 

sehingga pagu anggaran terakhir Tahun 2022 adalah sejumlah Rp 3.346.329.000,00. 

Dalam proses pelaksanaan kegiatan pengawasan obat dan makanan di wilayah 

pengawasan Loka POM di Kabupaten Hulu Sungai Utara di tahun 2022masih terdapat 

beberapa kendala terutama pada kurangnya sumber daya manusia yang memadai dari 

segi jumlah dan kompetensi. Kurangnya jumlah sumber daya manusia berakibat SDM 

yang ada diberikan penugasan melebihi beban kerja yang seharusnya. Kompetensi 

pegawai yang masih belum memadai juga berpengaruh pada belum optimalnya kualitas 

penyelesaian tugas yang dilaksanakan. 
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BAB VI 

SARAN 

 

Berikut beberapa upaya perbaikan untuk meningkatkan kinerja Loka POM di 

Kabupaten Hulu Sungai Utara dalam pelaksanaan tugas dan fungsi pengawasan obat 

dan makanan kedepannya : 

1. Perlu dilakukan peningkatan kompetensi teknis untuk pegawai baik untuk pegawai 

dengan jabatan fungsional teknis maupun untuk jabatan fungsional umum. 

Diharapkan pegawai diberi kesempatan untuk mengikuti pengembangan 

kompetensi yang diselenggarakan oleh balai diklat penyelenggara yang lain selain 

pengembangan kompetensi yang dilaksanakan oleh Badan POM RI.  

2. Koordinasi dengan pihak internal Badan POM dan instansi lintas sektor perlu 

dilakukan secara berkesinambungan dalam melakukan kegiatan pengawasan obat 

dan makanan. Kegiatan pengawasan obat dan makanan yang dilakukan dengan 

bekerja sama dengan balai koordinator maupun instansi lintas sektor akan 

memperkuat kapasitas kegiatan pengawasan yang dilaksanakan sehingga dapat 

memberikan dampak yang lebih luas untuk masyarakat. 

3. Perencanaan terkait pelaksanaan kegiatan secara menyeluruh di Loka POM di 

Kabupaten Hulu Sungai Utara selama satu tahun perlu dilakukan agar pelaksanaan 

kegiatan dapat terlaksana dengan terarah dan anggaran dapat terserap secara 

bertahap. Perencanaan pelaksanaan kegiatan tersebut hendaknya dilakukan 

evaluasi setiap triwulannya untuk mengevaluasi jika ada kendala dan dapat 

dilakukan tindak lanjut dengan penyesuaian rencana pelaksanaan kegiatan pada 

triwulan berikutnya. 
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